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Dari Redaksi 


Salam Pembaca Setia Hayamwuruk, 


Buletin Hayamwuruk kembali hadir untuk pembaca yang sudah setia 
menunggu. Pada edisi kali ini, kami dengan bangga mengangkat tema "Sastra dan 
Demokrasi," dua pilar penting dalam membangun peradaban yang beradab dan 
berpikiran terbuka. Sastra dengan kekuatan naratifnya tidak hanya mencermink- 
an realitas sosial, tetapi juga menjadi cermin bagi jiwa manusia. Sastra mengajak 
kita untuk merenungkan, mengkritisi, dan memahami dunia di sekitar kita den- 
gan lebih mendalam. 


Sementara itu, demokrasi adalah landasan bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang adil dan berkeadilan. Melalui demokrasi, suara setiap individu 
dihargai dan keberagaman pendapat menjadi kekayaan yang memperkaya di- 
skursus publik. Dalam konteks ini, sastra memiliki peran yang krusial dalam 
memperjuangkan nilai-nilai demokrasi, melalui cerita-cerita yang menginspirasi 
dan menggugah kesadaran akan pentingnya kebebasan berpendapat dan peng- 
hormatan terhadap hak asasi manusia. 


Pemilihan Presiden 2024 dinobatkan sebagai pemilihan umum paling rusak 
dan hancur dalam sejarah Indonesia. Nilai-nilai demokrasi dan konstitusi diin- 
jak-injak begitu saja melalui nepotisme dan kecurangan yang sistematis. Diten- 
gah kemunduran demokrasi yang melanda negara ini, pers sebagai salah satu pi- 
lar demokrasi perlu bersuara dan menentukan arah perjalanan bangsa. 


Buletin Hayamwuruk edisi I tahun 2024 ini hadir sebagai upaya dan suara 
pers mahasiswa dalam membina demokrasi. Hayamwuruk sebagai pers Maha- 
siswa yang lahir di kampus sastra tercinta ini mencoba mengangkat isu demokra- 
si dari sudut pandang seorang sastrawan, yaitu Soesilo Toer yang termuat dalam 
rubrik Refleksi Negeri. Agar tidak terlalu berat dibaca, kami mengangkat topik 
iklim bermusik di Undip pada rubrikasi Kabar Kampus, kiranya Undip sebagai 
wadah belajar kalangan muda juga melahirkan pemusik-pemusik handal. Selain 
dua rubrik di atas, masih ada beberapa rubrikasi lainnya yang tidak kalah keren. 
Kami berharap, melalui artikel-artikel yang tersaji di buletin ini, kita semua dapat 
merenungi peran sastra dalam memperkuat semangat demokrasi. 


Pembaca yang budiman, kami selaku penyusun buletin Hayamwuruk secara 
jujur mengakui bahwa masih banyak kekurangan pada karya kami, sebagaimana 
yang pernah dikatakan oleh orang bijak bahwa buku atau majalah yang sempurna 
adalah majalah yang tak pernah diterbitkan. Kami berharap atas adanya kritik, 
komentar, dan masukan dari pembaca sekalian untuk dapat diperbaiki pada bule- 
tin edisi selanjutnya. 


Salam hangat, 
Redaksi Hayamwuruk 
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ANTARA SASTRA DAN DEMOKRASI: 
WAWANCARA DENGAN $OESILO TOER 


Oleh: Muhamad Farhan Prabulaksono 


oesilo Toer lahir di Jetis, Blora 

pada 17 Februari 1937. Soesilo 

Toer merupakan adik kandung 
dari Pramoedya Ananta Toer. Soesilo 
menghabiskan masa kecilnya di Blora, 
setelah beranjak dewasa, ia bersama Pram 
pindah ke Jakarta. Soesilo Toer kemudian 
berkuliah di Universitas Indonesia men- 
gambil Jurusan Ekonomi dan pindah ke 
Akademi Keuangan Bogor. 


Soesilo Toer mengikuti pelatihan mi- 
liter selama dua tahun pada akhir tahun 
1950-an sebagai persiapan untuk Operasi 
Trikora, sesuai dengan kebijakan pemer- 
intah untuk membebaskan Irian Barat. 
Meskipun telah menjalani pelatihan, teta- 
pi Soesilo Toer tidak ikut serta dalam wa- 
jib militer dan tidak berpartisipasi dalam 
pembebasan Irian Jaya. Namun, ia mem- 
peroleh pangkat Letnan dari pelatihan 
tersebut. Selain itu, ia berhasil lolos selek- 
si beasiswa dari otoritas Rusia yang hanya 
menerima 30 dari sekitar 9000 pendaftar, 
termasuk dirinya. Pada tahun 1962, ia be- 
rangkat ke Rusia. 


Soesilo Toer tinggal di Rusia sejak ta- 
hun 1962 hingga 1973 untuk menyele- 
saikan studi pascasarjananya. Ia melan- 
jutkan pendidikan di Fakultas Ekonomi 


dan Politik Universitas Patrice Lumum- 
ba dan meraih gelar doktor dari Institut 
Perekonomian Rakyat Plekhanov dalam 
bidang ekonomi dan politik. Selama stu- 
dinya, ia mendalami filosofi ajaran Marx- 
isme dan Leninisme, terutama yang ber- 
kaitan dengan realisme sosial. 


Pada tahun 1973, Soesilo Toer nekat 
pulang ke Indonesia dan ditangkap pada 
masa pemerintahan Soeharto karena di- 
duga terkait dengan PKI dan dipenjarakan 
selama 5,5 tahun tanpa proses pengadilan. 
Ia dibebaskan pada 28 Oktober 1978. 
Sementara itu, Pramoedya Ananta Toer 
dibebaskan pada tahun 1980 setelah 14 ta- 
hun dipenjara. 


Sebagai mantan tahanan politik, Soesi- 
lo mengalami kesulitan mendapatkan 
pekerjaan dan diterima masyarakat. Ia 
melakukan berbagai pekerjaan serabutan 
dan sempat menjadi dosen di universitas 
swasta selama 6 tahun. Pada tahun 2004, 
Soesilo kembali ke kampung halamann- 
ya setelah rumahnya di Jakarta digusur. 
Uang ganti rugi digunakan untuk hidup 
dan merenovasi rumah masa kecil Pram. 


Soesilo sendiri juga dikenal luas sebagai 
sastrawan sebagaimana Pram, kakakn- 
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ya. Beberapa karya Soesilo Toer antara 
lain: Suka Duka si Pandir (novel, 1963), 
Bersama Mas Pram: Memoar Dua Adik 
Pramoedya Ananta Toer (Memoar, 2009) 
Komponis Kecil Edisi Baru (cerita anak- 
anak, 2015), Kompromi (novel, 2017), 
Dari Blora ke Rusia (Memoar, 2019), 
Dari Blora ke Siberia (memoar, 2020) 
dan Masa Kecil (novel terjemahan, 2022). 


Guna memahami pandangan Soesilo 
Toer mengenai sastra serta kaitannya den- 
gan kondisi demokrasi Indonesia yang se- 
dang mengalami kemunduran, beberapa 
waktu lalu Tim Hayamwuruk menemui 
Soesilo Toer di kediamannya yang terletak 
di Perpustakaan Pataba, Jalan Pramoedya 
Ananta Toer No. 40, Kelurahan Jetis, Ke- 
camatan Blora, Kabupaten Blora. Hasil 
wawancara pada pertemuan siang itu, 
kami kemas dan susun guna memudahkan 
para pembaca. Selamat membaca. 


Menurut Pak Soes, apa itu sastra? 


Sastra? Sastra yang mana? Sastra yang 
art for art? Apa yang tujuan tertentu? 
Mau yang mana? Seni untuk seni atau seni 
untuk membela kepentingan rakyat. Itu 
namanya sastra proletar. 


Sastra proletar itu apa, sih, Pak? 


Sastra proletar itu sastra yang di- 
tunggangi oleh politik. Ditunggangi oleh 
kekuasaan negara dan sebagainya. Kalau 
seni untuk seni itu bebas. Pernah dengar 


Taufik Ismail? Itu alirannya adalah hu- 
manisme universal. Humanisme univer- 
sal: bebas murni. Tapi bukunya penuh 
dengan intrik politik. Pernah dengar gak? 
Hamka diludahin Pram! Pram itu orangn- 
ya keras, tidak suka ketawa seperti adikn- 
ya karena saya kenal pribadi. Perseteruan 
antara Pram dan Hamka itu diterbitkan 
menjadi buku dua itu. Prahara Budaya 
serta Tirani dan Benteng. 


Tadi ada sastra yang seni untuk 
seni dan sastra proletar, di antara 
dua tadi mana yang mungkin terbaik 
untuk masyarakat Indonesia hari 
ini, Pak? 


Ya, tergantung dia. Para seniman sendi- 
ri, dia senang membela rakyat atau en- 
ggak. Karya-karya saya dulu itu bukan 
seni untuk seni. Bertaraf sosial, tapi tidak 
ditunggangi politik. Karangan-karangan 
saya itu isinya perjuangan bagaimana 
memperbaiki hidup, tapi tanpa isu politik. 
Dulu tahun 1953, karangan saya banyak 
dimuat oleh majalah Siasat, sebuah ma- 
jalah sosialis yang dipimpin oleh Yubar 
Ayub seorang anggota Lekra (Lembaga 
Kebudayaan Rakyat, -red) yang kemudian 
menjadi sekretaris jenderal Lekra. 


Ada tiga buku yang dihadiahi penghar- 
gaan waktu itu, untuk puisi itu tiga tokoh 
penyair, yaitu Chairil Anwar, Rivai Apin, 
dan Asrul Sani. Untuk cerita pendeknya, 
Cerita dari Blora karya Pram. Untuk nov- 
elnya, itu Mochtar Lubis, (yang judulnya 


-red) Jalan Tak Ada Ujung. 


Saya yang mengambil hadiahnya keti- 
ka Pram mendapatkan penghargaan itu. 
Saat saya maju untuk menerima hadiah, 
saya masih duduk di bangku SMP dan 
mengenakan celana pendek. Mochtar Lu- 
bis yang melihat saya langsung berteriak, 
“Bukan dia!” Namun, setelah Yubar Ayub 
membisikan “Itu adiknya Pram,” Mochtar 
Lubis mendatangi saya dan meminta maaf. 
Itu adalah pertama kalinya saya bertemu 
Mochtar Lubis dan hingga dia meninggal 
gak pernah bertemu lagi. Orangnya kan 
gede (badannya -red), Mochtar Lubis itu 
orang Batak. 


Lalu, apakah Pak Soes sendiri 
mengikuti 
saat ini? 


perkembangan sastra 


Saya mengikuti, sekarang penulis yang 
paling populer itu siapa? Eka Kurniawan, 
baca bukunya? 


Baca pak, yang Cantik Itu Luka. 


Saya itu dapat hadiah buku dari seorang 
sarjana dari Kunduran, namanya Purbo. 
Dikasih, bukan beli. Saya baca, gayanya 
itu saya gak suka, bener-bener lain den- 
gan gayanya Pram. Gaya yang paling suka 
itu (yang disukai Pak Soes -red) gayanya 
Trisnoyuwono, pernah denger? Orang 
dari Cirebon. Tapi kemudian dituduh pen- 
jiplak, dia seorang penerjun payung. Lalu, 
ada dari peraih Nobel dari Swedia, Gun- 


nar Myrdal namanya. Bukunya itu Asian 
Drama (Asian Drama: An Inguiry into 
the Poverty of Nations -red) yang ada tiga 
jilid, semua buku ada manfaatnya, tinggal 
kita bisa apa tidak mengambil manfaat 
dari buku itu. 

Tetapi mengapa Anda merasa 
gaya novel Cantik itu Luka tidak ses- 
uai dengan preferensi Bapak? 


Ya, itu kan tergantung kita kan, gaya 
tulis siapa yang paling digemari. Bukunya 
Pram juga gak semua saya baca, Mas. 


Berarti lebih ke selera pribadi, ya, 
Pak? 


Iya, saya senang Trisnoyuwono, tapi 
kemudian dituduh njiplak ketika dia nulis 
cerita pendek Di Balik Pagar Kawat Ber- 
duri, dituduh njiplak dari film Amerika 
“Stalag 17”. Banyak gak disukai orang, tapi 


66 


semua buku 
ada manfaatnya, 
tinggal kita bisa 
apa tidak men- 
gambil manfaat 
dari buku itu. 


Hayamwuruk 7 


MM REFLEKSI NEGERI 


kemudian jadi penerjun payung nomor 
satu di Indonesia. 


Baik, menurut pendapat Pak Soes, 
karya sastra yang belakangan ini ba- 
gus itu dari sastrawan-sastrawan 
mana, Pak? 


Belakangan tulisannya ini juga lumayan 
bagus, Nina Megawati. Pernah denger? 
Orang dari Cepu, Nina Megawati. Itu saya 
juga agak suka karena dekati inti mas- 
yarakat. Dia nulis tentang Arya Penang- 
sang. Jadi, saya gak ngikuti sastra belakan- 
gan ini, Mas. Tapi, ya ada juga, misalnya 
ada yang anak umur 13 udah nulis buku. 
Agil Faturohman dari Njapah. Umur 13 
udah nulis buku, lulusan Langitan Tuban 
dicetaknya di sini. Orang-Orang Pribumi 
judulnya, Mas. Juara 3 Balai Bahasa Jawa 
Tengah. Dicetak di sini 500 (buah -red), 
satu buku harganya 15 ribu nyetaknya, 
dijual 50 ribu habis katanya. Terus buku 
yang kedua Ledek, Tau Ledek? Tari Tayub, 
Ledek itu penari Tayub dari Perkumpulan 
Tayub, dulu itu penarinya namanya Ledek. 
Terus buku yang ketiga, Bangsa Kuli. 


Lalu, apakah sebagai sastrawan 
terkenal, Bapak pernah mengalami 
kendala saat ingin berbicara atau 
memberikan ceramah tentang sas- 
tra di luar sana? 


Nggak tau kalau dikenal luas sebagai 
sastrawan yang jelas saya dapet piagam 
ada lebih dari seratus, di luar negeri aja 
saya dapet dua belas piagam. Gak pernah 


ada yang menghalangi, cuma dihina di luar 
itu banyak, kayak Wakil Bupati yang seka- 
rang jadi Bupati Blora. “Sarjana kok jadi 
pemulung, memalukan Blora,” ada lagi 
tetangga itu bilang “Pemulung rumahnya 
bagus, kalau malem muternya kemana? 
Sambil ngerampok kali” karena di Blora 
saat itu ada perampokan dua toko emas. 


Apakah ada contoh karya sas- 
tra, baik dari Indonesia atau luar 
negeri yang mendukung nilai-nilai 
demokrasi, Pak? 


Ya, jelas-jelas mengatakan demokrasi 
sih enggak. Tapi lihat secara keseluru- 
hannya, oh ada gejala-gejala politiknya. 
Nah, itu kalau ada gejala politik, gejala 
kekuasaan itu kalau di Rusia namanya 
seniman proletar, Gorki itu. Dalam bukun- 
ya Ibunda atau Mother, Maxim Gorki 
itu jelas-jelas antara untuk kepentingan 
demokrasi, kepentingan masyarakat, dan 
anti kekuasaan, anti diktator. 


Lalu dalam sosiologi sastra itu 
kan ada karya sastra sebagai cer- 
minan dari katarsis penulis. Latar 
belakang Bapak, kan dekat dengan 
jurang-jurang politik. Apalagi ba- 
pak pernah direpresi dan dipenjara. 
Bagaimana Pak Soes bertahan? 


Saya itu ingat kata mutiara dari Kenne- 
dy atau dari Thomas Jefferson. Kalau kata 
Thomas Jefferson, politik itu seperti can- 
du, orang siap mati di garis depan tanpa 
mengerti tujuannya. Kalau Kennedy tau? 


nEine Unze Praxis ist besser 
als eine Tonne Theorie" 
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Yang mati ditembak itu. In politic there 
are no friends. Dalam politik tidak ada 
sahabat, hanya persekutuan. Forgive but 
never forget. 

Kita bisa memaafkan, tapi tidak 
melupakan. Nah, itu pegangan saya. Tiru- 
an tapi no problem buat saya. Niru, kita 
kan jiplak-menjiplak. Anda pakai kacama- 
ta emangnya kamu sendiri yang bikin, gitu 
loh. Konsepnya di situ. Kalau aliran, saya 
gak peduli aliran. Saya gak terlalu mem- 
permasalahkan politik yang jelas saya ti- 
dak berpolitik. Politik saya adalah kayak 
Pram, kebebasan. Your mind can not be in 
pressure. 


Zaman sekarang itu kan sastra 
populer lebih banyak diminati kare- 
na sajian konfliknya pendek, terus 


ringan. Nah, karena hal-hal seperti 
itu, karya-karya sastra serius yang 
banyak pengetahuannya jadi kurang 
diminati, apa pendapat Bapak? 


Pernah dengerin Rahayu Effendi ga? 
Penulis yang lagi ngetren belakangan 
ini. Pram komentarnya apa? Katanya dia 
cuma ngomongin soal seks doang. Lagian 
dia kayak semi-exhibitionist, gitu. Tau ga 
apa itu exhibitionist? Orang yang seneng 
pamer tubuh. Saya pernah ketemu dia, 
Mas. Pas saya diundang ke Salihara, gitu. 
Saya diminta buat ngomongin sastra, ter- 
us saya cerita tentang Pataba. Saya pergi 
sama Mas Gatot, ponakan Jenderal Ali 
Murtopo. Dia cerita tentang wayang, tapi 
karena teorinya aneh dan gak nyambung 
sama sastra, ditolak deh. Pataba kan ada 
hubungannya sama sastra, jadi saya yang 
diminta ngomong. Nah, yang ngasih tau 
tentang itu Rahayu Effendi. Pas itu dia 
pake selendang, tapi karena dia semi-ex- 
hibitionist, saya lihat dia no bra gitu. Per- 
nah denger Prof. Dr. siapa itu, saudaranya 
Dini itu, Edi Sedyawati, tau? Dia juga yang 
pertama bilang kalo Bumi Manusia itu 
punya ajaran Marxisme Leninisme yang 
terselubung. Percaya apa nggak? Atau atas 
perintah atasan? Pram itu cuma tamat SD 
aja. Gimana bisa dia nyelubungin Marx- 
isme Leninisme, gitu? Saya yang doktor 
Marxisme Leninisme gak ngerti bagaima- 
na caranya menyelubungkan. Dia, Pram, 
yang cuma tamat SD bisa menyelubung- 
kan. Apa gak ngomong gede itu, Mas? 


Bapak setiap menulis itu pernah 
menyisipkan suatu politik gak, Pak? 
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Nilai-nilai kemanusiaan gitu, Pak? 


Nggak, nggak. Ya, kalau nilai kemanu- 
siaan isinya nilai kemanusiaan. Tapi se- 
cara khusus tentang manusia nggak, sih. 
Ini loh, kepincangan sosial-ekonomi ter- 
utama. Saya pernah cerita, Mas. Zaman 
revolusi dulu, kami kan kelaparan. Kerja 
saya itu nyari ikan di kali, suatu waktu 
lagi di deket jembatan itu ada orang nge- 
buang ayam mati. Daging ayam kok dib- 
uang, saya bawa pulang, Mas. Saya ma- 
sak. Buktinya hidup sampai sekarang. Ya, 
itu saking melaratnya. Jadi, kepincangan 
sosial saya utamanya, tanpa politik, kan. 
Efek dari politik, tapi tanpa politik. Efek 
dari politik, kan kemelaratan karena Indo- 
nesia lahir dari politik. 


Dalam sastra itu misal kita mem- 
bahas apakah perlu 
menyinggung politik juga? 


demokrasi 
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Ya, kalau dia mau kreasi sendiri, ya 
masalah politik emang. Cuma orang bisa 
gak membuktikan kaitannya antara poli- 
tik dengan demokrasi, kan gitu. Bisa gak 
menjelaskan atau dia sendiri asal tulis. Ra- 
ta-rata orang menulis itu karena ide, peris- 
tiwa, ngerti gak? Peristiwa yang menggon- 
cang dirinya, apalagi kalau kita inget. 


Einstein bilang, “Satu hari, Anda itu 
melihat, mendengar, dan mengalami, satu 
setengah juta peristiwa.” Bayangkan, Mas. 
Itu Anda seleksi secara otomatis. Menjadi 
bahan pengetahuan Anda yang seleksian 
ini kalau Anda seleksi lagi jadi ilmu anda- 
lan. 


Tanpa pengalaman Anda gak pun- 
ya ilmu. Konsep itulah yang Anda harus 
pegang. Satu setengah juta peristiwa itu 
Anda pilih-pilih mana yang bisa menjadi 
ide untuk menulis sesuatu, Anda kaitkan 
dengan peristiwa-peristiwa di luar itu. 
Penggabungan peristiwa, kan. Sastra itu 
gak ada yang maksa, ya itulah demokrasi. 


Berarti keduanya bisa saling ber- 
kaitan, Pak? 


Iya, bisa saling berkaitan. Bahkan, sas- 
tra itu ada yang ditunggangi sama politik, 
ada yang bebas dari politik. 


Lalu, apakah sastra dan demokra- 
Si ini bisa disatukan? 


Kebebasan berekspresi dalam sastra 
itu sebenarnya dipengaruhi oleh kondisi 


politik dan demokrasi. Dalam hidup se- 
hari-hari, orang sering kali terpengaruh 
oleh politik, bahkan dalam urusan rumah 
tangga mereka, misalnya Nina Megawati 
yang menulis tentang Arya Penangsang. 
Tulisannya lebih menekankan pada aspek 
keindahan. 


Saya pindah dari Blora selama 54 ta- 
hun. Bapak meninggal pada tahun 1950, 
kemudian saya diajak oleh Pram ke Ja- 
karta. Saya kembali lagi ke Blora pada ta- 
hun 2004, jadi saya tinggal di luar Blora 
selama 54 tahun. Ada sebuah kata mutiara 
dari Friedrich Engels “No place like home” 
atau “Tidak ada tempat seperti rumah 
sendiri”. 


Meskipun tinggal di luar Blora selama 
itu, tapi saya selalu ingin pulang ke tempat 
kelahiran saya. Tahun 2004, saya balik ke 
Blora dan membawa perpustakaan yang 
saya bangun di Bekasi untuk dijadikan 
perpustakaan bagi warga RT/RW di sini. 
Sekarang sudah berdiri hampir 20 tahun 
belum ada satu pun tetangga sini Yang 
pernah minjem buku ke sini, tapi orang 
dari luar hampir semua orang tahu. Orang 
asing semua datang ke sini, kecuali dari 
Afrika yang belum. 


Rumah Pram dianggap sebagai rumah 
budaya, jadi saya buat perpustakaan ini 
sebagai bagian dari warisan budaya di 
Blora. Awalnya, perpustakaan ini berna- 
ma Pramudya Ananta Toer Anak Blora, 
tapi saat itu ada gerakan anti-Cina dan 
Pram adalah keturunan Cina-Belanda. 


Jadi, saya ubah namanya menjadi Pra- 
mudya Ananta Toer Anak Semua Bangsa, 
disingkat menjadi Pataba. Dengan kode T 
yang saya tulis dalam bahasa Rusia, dima- 
na T-nya memiliki tiga kaki. Tiga kaki ini 
melambangkan tiga pendiri utama Pataba, 
yaitu Pramoedya, Pak Koesalah, dan saya. 


Kemarin datang tamu dari mana-ma- 
na, Mas. Sebelumnya ini dari Jepang, dari 
mana kemarin itu? Dari Jerman sama dari 
Sweden. Kemarin datang dari Jerman. 
Dulu, saat saya di SMA, saya belajar baha- 
sa Jerman. Saya belajar tentang Friedrich 
Engels dan juga tentang bahasa Jerman. 
Jadi, kemarin orang dari Bonn, Jerman 
itu datang ke sini. 


Friedrich Engels itu kapitalis yang ber- 
jiwa proletar. Marx itu proletar yang ber- 
jiwa borjuis, Das Kapital itu utopia, saya 
kritik habis itu, Mas. Padahal gelar saya 
itu tentang Marxisme, Mas. Saya pertah- 
ankan bukan di satu perguruan tinggi, tapi 
empat, Mas. Kalau satu enggak lulus saya. 
Institut Plekhanov Perekonomian Rakyat, 
Universitas Patrice Lumumba, Institut 
Perdagangan Dalam Negeri, dan Institut 
Perdagangan Luar Negeri. Empat kampus, 
Mas. 


Orang lain dapat S3 itu minimum dua 
tahun, empat semester. Saya cukup tiga 
semester, penguji kalah sama saya. Karena 
apa? Kiri kanan saya adalah wanita yang 
mendukung saya. Jadi, pinter itu karena 
wanita, makanya kalau mau pacaran lah. 
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Untuk mahasiswa seperti kami 
ini? Karya sastra seperti apa yang 
perlu dibaca? 


Einstein bilang, kalau nanti kamu umur 
65 “Hai, nanti Anda harus membaca min- 
imum Tiga ribu buku, kalau nggak mau 
jadi manusia yang ketinggalan zaman,” 
saya udah hitung itu, Mas. Tiga ribu buku, 
jadi sehari itu rata-rata Anda baca itu an- 
tara 10 sampai 15 halaman, satu hari. Cuk- 
up nggak? Lebih dari cukup. Satu hari kan 
24 jam. 10 sampai 15 halaman berapa pal- 
ing? Tiga jam kan? Kalau nggak mau jadi 
ketinggalan zaman. Pernah baca enggak 
itu teori itu? Harus dengar. 


Jadi, kita itu belajar menjiplak-men- 
jiplak dari orang-orang lain. Tergantung 
kita aja, hal-hal yang penting enggak perlu 
orang ini enggak peduli belajar terus, tapi 
memperhatikan lingkungan enggak, jadi 
ilmunya sekolah saja. Sekolah itu mem- 
buat Anda jadi pinter, nanti-nanti pendi- 
dikan rumah tangga dan masyarakat yang 
membuat Anda jadi cerdas yang paling su- 
lit adalah mendidik dirimu sendiri, takluk- 
kan dirimu sendiri supaya jadi manusia, 
kalau Anda tahu hakikat hidup saya, Anda 
akan menemukan Verlichting Aufklarung 
(pencerahan). 


Kayak Pram itu, Pram dianggap bodoh 
oleh bapaknya, tamat SD sampai 7 tahun, 
berapa kali enggak naik kelas padahal ma- 
suk sekolah umur 4 tahun. Dia dianggap 
bapaknya bodoh, tapi kepingin sekolah 
SMP di Madiun. Pram pernah ditegur 


oleh gurunya, lalu pulangnya nangis, sam- 
pai rumah terus disuguhin makan. Habis 
makan disuguhin kopi sama rokok. Ini ya, 
kopi sama rokok itulah yang menjadi Ver- 
lichting Aufklarung-nya Pram, pencerah- 
an. Sampai matinya itu, kopi sama rokok. 
Itu yang membimbing Pram jadi penga- 
rang terkenal dunia. 


Kalau Pak Koesalah (Koesalah Toer 
-red) karena kepengen mondong (meng- 
gendong/merawat -red) bayinya yang per- 
tama sampai mengurung diri hampir dua 
tahun di Moskow, Mas. Dia di kamar ter- 
us, kuliah, makan, tidur di kamar, serius 
belajar bahasa Rusia. Dapat pencerahan, 
penerjemah terbaik bahasa Rusia di dunia. 

Jadi Pram dapet Verlichting Aufklarung 
itu karena rokok dan kopi. Pak Koesalah 
karena kepengen mondong anaknya, saya 
apa? Pacaran, pacar saya itu 200. Baik 
yang wanita normal maupun pelacur-pela- 
cur itu. Ceritanya kayak gitu. Jadi, saya 
dapat pencerahan dari wanita. 


66 


Sekolah itu mem- 
buat Anda jadi pinter, 
nanti-nanti pendi- 
dikan rumah tangga 
dan masyarakat yang 
membuat Anda jadi 
cerdas 
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Dinamika Musik Undip, Eksplorasi 
Ruang dan Jejak Kreativitas 


Oleh: Alena Salma Inaya 


rang keseharian dan alat musik milik para penghuninya yang tersebar di berb- 

gai sudut. Beberapa pintu kamar dihias dengan beragam stiker band yang 
mencolok. Sabtu pagi, tanggal 16 Juni 2024, jarum jam belum menunjukkan pukul 
10.00. Layaknya mahasiswa-mahasiswa lain di waktu weekend, belum ada penghuni 
Koyos yang bangun untuk beraktivitas. Terkecuali untuk Bintang Herlambang, yang 
akrab disapa dengan Bintang. 


Kas kontrakan Koyos saat itu tampak sedikit berantakan dengan barang-ba- 
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Pagi itu, dirinya sudah mengisap tem- 
bakau sembari bercerita mengenai akti- 
vitas bermusiknya di kampus. Tergabung 
dalam Wadah Musik Sastra (WMS), ia 
bertutur bahwa dirinya juga aktif bermain 
dalam band kampus bernama The Silas 
dan Twee Patootie. 


Lingkungan kampus sendiri telah men- 
jadi salah satu wilayah bagi para musisi 
mahasiswa untuk mengeksplorasi poten- 
si musikal yang mereka punya. Maha- 
siswa-mahasiswa Undip tidak ketinggalan 
dalam hal ini. Gelora musik di kalangan 
mahasiswa terwujud dalam lahirnya band 
sebagai jalan kreativitas. UKM Musik pun 
hadir pada masing-masing fakultas, sep- 
erti WMS di Fakultas Ilmu Budaya (FIB) 
atau Sakutala di Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik (FISIP). Mereka turut serta men- 
dukung realisasi panggung musik maha- 
siswa, mewarnai kehidupan kampus yang 
begitu-begitu saja. 


Panglima (Panggung Liar Mahasiswa) 
ialah salah satu program kerja WMS yang 
lahir dari semangat Bintang dan kawan- 
kawan untuk menghidupkan kembali jiwa 
musik di Undip. Panglima hadir sebagai 
gigs atau acara musik kecil-kecilan yang 
intim, namun bergejolak. Fokus utamanya 
adalah mengundang talenta lokal Sema- 
rang, menyoroti dan memberi ruang bagi 
mereka untuk unjuk kebolehan dalam ber- 
musik. 


Bintang menyampaikan bahwa periode 
ini, rangkaian Panglima diadakan seban- 
yak tiga volume. Panglima Vol. 1 telah 
berlangsung pada 28 Maret lalu, dengan 
menampilkan sejumlah band yakni WMS 
Talent, Efek Rumah Uya, Diftong, dan 
Centipede. Sementara Panglima Vol. 2 
telah dilaksanakan pada 21 Mei lalu den- 
gan mengundang Schelper, SCUM, WOL, 
Sweet Pearl, Twee Patootie, The Silas, No 


Shelter, Some Being, dan WMS (Tribute to 
Oasis) untuk memeriahkan acaranya. 


“Awalnya itu kita ngerancang empat, 
cuma karena pengeluaran WMS paling 
gede di Panglima, minimal itu mungkin 
setiap volume Rp 1,5 juta keluar. Jadi pal- 
ing di tahun ini cuma tiga,” terang Bintang. 


Lebih jelasnya, Ibanesta Almenza 
yang akrab dipanggil Ibas, sebagai Ket- 
ua WMS mengungkapkan tema apa yang 
akan diambil untuk Panglima mendatang. 
Sama halnya dengan Bintang, dedikasi 
musik Ibas terpancar bukan hanya melalui 
keterlibatan aktif dalam panggung WMS, 
tetapi juga melalui petikan gitarnya bersa- 
ma Centipede, band yang ia besut bersama 
teman-teman kuliahnya. 


Untuk Panglima Vol.3, Ibas mengung- 


Dok. Hayamwuruk 


kapkan rencana untuk memfokuskan diri 
pada kekayaan musikal kampus, memberi 
ruang penuh bagi band-band Undip untuk 
unjuk gigi dengan menunjukkan penampi- 
lan “Raja Pensi Tahun 2000”. 


“Jadi nanti band yang tampil itu mainin 
lagu-lagu kaya lagunya ST12, Vierra, gi- 
tu-gitu. Band-band semacam itulah,” ujar 
Ibas dengan antusias ketika diwawancarai 
oleh kru Hayamwuruk (15/6). 


Koleksi program kerja bernafaskan 
musik yang diinisiasi oleh mereka tidak 
hanya terbatas dalam ruang lingkup pe- 
mentasan, tetapi juga memantik ruang di- 
skusi untuk menambah ilmu pengetahuan. 
Bincang Musik (Bisik) namanya. Bisik 
sebagai ruang diskusi musik ini dikemas 
dengan balutan seminar yang edukatif. 


Pada edisi perdananya, 27 April lalu, 
Bisik Vol. 1 mengundang Gregorius Ma- 
nurung untuk membedah Jurnalisme 
Musik. Tidak berhenti di situ, Bisik Vol. 2 
digelar sebulan kemudian, tepatnya pada 
27 Mei, dengan mengundang Dheni Fattah 
untuk berbagi wawasan seputar Manaje- 
men Musik. 


“Biasanya siklusnya tuh habis Pangli- 
ma,” ungkap Bintang terkait dengan Bisik. 
Ia mengungkapkan ruang diskusi musik 
ini masih belum seramai yang diinginkan. 
Pesertanya masih hanya anak-anak WMS 
saja. Ia pun menyampaikan bahwa be- 
sar harapannya agar Bisik turut diminati 
oleh mahasiswa lainnya karena dengan ini 
WMS tidak hanya sekadar membuat pang- 
gung untuk penampilan musikal, tetapi 
juga memberikan pengetahuan yang ber- 
manfaat untuk mahasiswa. 


Di sisi lain, Sakutala aktif berkegiatan 
dan turut meramaikan atmosfer musik 
kampus. Salah satunya, mereka telah ber- 
hasil menyelenggarakan Hit The Road: 
Street Sound and Soul pada 2 Juni lalu di 
Pasar Semawis. Saat ini pun, mereka se- 
dang menggarap Sakutala Podcast yang 
nantinya akan mengundang tokoh-tokoh 
berpengaruh di bidang musik, terutama di 
FISIP itu sendiri. 


“Nanti yang paling terakhir, yang bi- 
asanya ditunggu-tungguin sama orang itu 
Mincon. Gigs paling besar di FISIP,” tutur 
Ardra Orvala Adienma yang biasa dipang- 
gil Ardra, Ketua Divisi Event Sakutala. 
Mincon atau Mini Concert ini biasanya 
dilaksanakan oleh Sakutala di penghujung 
tahun. 


Genre Musik dan Band Kampus di 
Undip 

Melompat dari kegiatan musik kampus, 
di lapangan, mahasiswa Undip mengek- 
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spresikan diri melalui beragam aliran 
musik yang dimainkan. Bintang, Ibas, 
hingga Ardra mencurahkan bahwa tam- 
paknya tidak ada genre musik yang men- 
dominasi permainan melodi di kampus 
ini. Masing-masing band memiliki ciri 
khas akan lagu yang mereka mainkan. 


Misalnya di FIB sendiri, hadir The Si- 
las dengan permainan musik pop nya. 
Beranjak ke Poison Acid Jazz yang gemar 
bermain musik punk. Lalu, Twee Patoo- 
tie yang akrab dengan permainan musik 
twee pop, hingga Centipede yang bermain 
musik rock 1970-1980an. 


Menyeberang ke FISIP, Ardra mengu- 
tarakan bahwa kultur bermusik mahasiswa 
FISIP belakangan ini beraliran musik rock 
dengan rock yang cukup berwarna. Misal- 
nya, After Party yang memainkan musik 
pop rock. Kemudian, ada pula The Seek- 
ers yang bermain musik rock alternative 
atau rock indie, hingga Drunken On Cost 
(DOC) yang bermain hard rock. Meskipun 
begitu, menurut Ardra tidak ada kultur 
bermusik yang membuat band-band kam- 
pus ini memiliki keharusan untuk bermain 
aliran musik yang sedang mereka gemari. 

“Mereka bener-bener eksplor sebe- 
bas-bebasnya,” jelas Ardra. 


Membangun Iklim Bermusik dan 
Membina Jejaring 


Setelah membicarakan kultur ber- 
musik, iklim bermusik di kampus muncul 
sebagai topik yang dapat ditelusuri lebih 
dalam. Gregorius Manurung yang leb- 
ih akrab dipanggil Greg, seorang penulis 
lepas dan pengamat musik Semarang me- 
ngungkapkan pandangannya terkait hal 
ini. Menurutnya, iklim bermusik di Undip 
sendiri tidak sempat terbangun karena 
generasi yang terputus. Hal ini disebab- 
kan terjadinya perpindahan kampus dari 


Pleburan ke Tembalang. Padahal sekitar 
tahun 2000, Undip Pleburan menjadi 
salah satu sentral musik independen di- 
mana pada saat itu banyak orang dari luar 
kota datang untuk berkuliah di Undip. 
Kemudian, perpindahan kampus terjadi 
dan iklim yang sempat terbentuk itu hil- 
ang karena “tempat nongkrong yang juga 
hilang. 


“Belum lagi sembilan tahun kemudian 
pandemi. Gak sempet kebangun iklimn- 
ya,” ujar Greg. 


Ibas turut berkomentar, sebagai angka- 
tan pertama yang “masuk kuliah setelah 
pandemi, ia menganggap bahwa iklim 
musik ini seolah “mati. Sehingga ketika 
tiba saatnya untuk bersinar, Ibas justru 
harus memulai dari awal, membangun 
fondasi untuk WMS agar nantinya sistem 
sudah terbentuk untuk mereka wariskan. 


“Musik di Undip ini, kayaknya lagi 
berkembang ya. Dari beberapa fakultas 
yang punya UKM musik, mereka akhirnya 
sadar nih kok lingkungan musik gua nggak 
berkembang. Akhirnya UKM musik pun 
pada ngembangin acara,” ujar Ibas. 


Iklim dan koneksi yang terputus pun 
dibenahi. Para pegiat musik kampus ini 
selain mengembangkan kegiatan-kegia- 
tan musik, akhirnya membangun kem- 
bali koneksi. Interaksi yang terjalin tidak 
hanya dengan sesama kelompok musik di 
dalam kampus, tetapi juga dengan pihak 
di luar kampus. WMS misalnya, pernah 
mengundang band-band dari Salatiga dan 
Ambarawa untuk tampil di panggung mer- 
eka. Sebaliknya, band-band besutan ma- 
hasiswa Undip pun tak jarang yang diun- 
dang untuk mengisi acara di luar kampus. 

Greg mengungkapkan bagaimana para 
pelaku musik berjejaring dengan sesa- 
manya ini menjadi hal yang menarik un- 


tuk dibahas. “The Silas, Poison Acid Jazz, 
Twee Patootie, mereka itu sudah menja- 
jal panggung-panggung luar kampus. Itu 
yang jadi menarik. Dimana orang di da- 
lamnya peka atas jejaring dan gak cuman 
upuk-upukan di dalam kampus.” 


“Padahal acara-acara itu belum tentu 
dibayar kan sebenarnya. Acara gigs gitu 
kan belum pasti dibayar. Bahkan mungkin 
mereka harus ngeluarin duit,” ujar Greg. 


Sementara itu, Bintang mengungkap- 
kan bahwa upaya mereka dalam berje- 
jaring, membentuk suatu relasi dengan 
kelompok musik lainnya ini mereka raih 
dengan niat yang tulus. Semangat ini men- 
gantarkan mereka kepada persahabatan 
yang sehat antar sesama pelaku musik 
sembari menciptakan panggung tempat 
mereka bisa bersenang-senang. Mereka 
tidak terpaku pada urusan imbalan, baik 
memberi atau menerima. Jalinan koneksi 
dengan band-band lokal Semarang ini ter- 
tanam sebuah prinsip kekeluargaan. 


“Bahkan Panglima terakhir itu ada 
beberapa band yang bilang emang mau 
tampil, bukan kita yang minta. Sejauh ini 
kita nggak pernah bayar penampil kare- 
na kita mau acara itu buat seneng-seneng 
bareng,” jelas Bintang. 


Tantangan Musisi Kampus, Fasili- 
tas yang Terbatas 


Dibalik semua itu, fasilitas yang ter- 
batas hingga pemberlakuan jam malam 
menjadi salah satu tantangan terbesar 
bagi para aktivis musik di lingkungan 
kampus untuk bereksperimen dalam 
menghasilkan sebuah karya. Di FIB, WMS 
sebagai UKM Musik Fakultas sendiri bah- 
kan tidak memiliki ruang fisik yang dapat 
mereka gunakan untuk melakukan kegia- 
tan bermusik mereka. 


Ibas dan Ardra mengeluhkan hal yang 
sama. Sesi latihan mereka diakali dengan 
cara berlatih di ruang pribadi atau den- 
gan menyewa studio musik. Tentunya 
akan lebih baik jika mereka mendapat- 
kan fasilitas bermusik di kampus sendiri 
yang layak digunakan. Meski begitu, Greg 
berpendapat bahwa seberapapun luasnya 
ruang di dalam fakultas tidak berarti apa- 
apa jika mahasiswa bahkan tidak dibiar- 
kan bereksperimen di sana. Pemberlakuan 
jam malam inilah yang membatasi kesem- 
patan bereksperimen mahasiswa. 


“Dari maghrib ke jam malem cuma tiga 
jam. Kapan kamu bisa ketemu interaksi 
intens sampai sama-sama kepikiran buat 
bikin sesuatu?” ujar Greg kecewa. 


Menurutnya peraturan jam malam 
ini mempersempit ruang mahasiswa un- 
tuk mengadakan kegiatan dan berkarya.. 
Apalagi ketika kegiatan akademik baru be- 
nar-benar selesai pada sore hari, sehingga 
waktu untuk mereka berkumpul dan men- 
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ciptakan sesuatu hanyalah waktu-waktu 
setelahnya. 


Bintang pun menceritakan pengala- 
mannya ketika ia dan anggota WMS lainn- 
ya menggelar gigs di FIB. 


“Jam 9 udah harus bongkar. Kita sem- 
pet ngajuin sampai jam 10 tapi dicoret,” 
keluh Bintang. 


Padahal menurutnya ruang-ruang di 
FIB, seperti crop circle, selasar Gedung 
Serbaguna (GSG) sudah sangat strategis 
untuk mengadakan gigs yang intim. 


Greg menjelaskan mahasiswa mun- 
gkin bisa mengakses ruang-ruang lainnya, 
seperti studio musik. Namun, pilihan ini 
bukan menjadi pilihan terbaik lantaran 
bersifat komersial, sehingga nantinya ada 
biaya yang harus keluar. Sedangkan ber- 
latih musik bukan hanya sekali saja, tapi 
berkali-kali, bahkan bisa setiap hari. Bisa 
dibayangkan berapa banyak uang yang 
harus mereka keluarkan untuk menye- 
wa studio musik yang harganya terbilang 
lumayan? 


Kemudian, Greg menambahkan pili- 
han lain selain ruang kampus atau ruang 
komersil mungkin adalah ruang publik, 
dimana dalam penggunaannya pun perlu 
memperhitungkan aspek-aspek lain seper- 
ti sumber listrik dan kondisi sekitar. Apa- 
kah ruang publik tersebut membutuhkan 
perizinan dari pengelola setempat? Kemu- 
dian, apakah kegiatan bermusik yang akan 
dilakukan cocok atau dapat dijamin tidak 
mengganggu suasana lingkungan sekitar? 

“Makanya kampus itu jadi penting kan? 
Kamu tinggal surat izin peminjaman, 


gak usah bayar, parkiran udah pasti ada, 
orang-orang relatif tahu,” ujar Greg den- 
gan yakin. Oleh karena itu Greg mene- 
gaskan kampus seharusnya bisa menjadi 
ruang eksperimen bagi mereka. “Ketika 
semangat kampus sebagai laboratorium 
itu hilang, hilang juga banyak hal,” tam- 
bahnya. 


Terkait dengan fasilitas, rupanya Ibas 
dan kawan-kawan menemukan studio 
musik di Gedung D FIB yang tidak terpa- 
kai. Sempat menanyakan terkait hal ini 
kepada Dekan FIB, Ibas bertekad untuk 
mengurusnya di semester mendatang. 
Mau bagaimanapun juga, sebagai maha- 
siswa mereka memiliki hak untuk meng- 
gunakan fasilitas yang tersedia. 


“Jadi biar gimana caranya nih studio 
musik bisa kita pake nih di kampus. Bukan 
untuk WMS, maksudnya untuk seluruh 
anak kampus, karena banyak yang mau 
bikin band tapi nggak ada uang gitu,” kata 
Ibas. 


Sebagai seorang Ketua dari WMS yang 
juga merupakan seorang personil band 
tentu hal ini penting baginya. Besar hara- 
pannya agar studio musik tersebut nantin- 
ya dapat digunakan oleh mahasiswa FIB. 


Tidak hanya di lingkungan FIB, agakn- 
ya Sakutala juga mengalami hal yang seru- 
pa. Ardra mengungkapkan bahwa mereka 
biasanya menyewa studio musik untuk 
latihan. Walaupun sebenarnya fakultas 
mereka menyediakan alat musik, tetapi 
alat musik tersebut tak bisa dibawa keluar 
dari lingkungan fakultas itu sendiri. Mere- 
ka hanya disediakan tempat di auditorium 
untuk latihan ketika diundang untuk aca- 


ra fakultas, seperti pelepasan wisuda atau 

pelepasan profesor yang purna tugas. 
“Kalau misalkan ada acara di luar, kita 

harus sewa studio sendiri,” kata Ardra. 


Kehilangan ruang inilah yang kemudi- 
an berefek bagi mahasiswa dalam banyak 
hal. Akibat ruang yang terbatas, kesempa- 
tan mahasiswa untuk mengeksplorasi diri, 
mengembangkan potensi, dan menuang- 
kan kreativitas pun berkurang. 


Dalam hal musik, keterbatasan ruang 
mempengaruhi daya imajinasi para ma- 
hasiswa sehingga Greg mencontohkan 
dengan festival musik atau konser musik 
yang ramai diselenggarakan oleh kalangan 
mahasiswa Undip belakangan ini. Festival 
musik dianggap sebagai ajang gengsi antar 
fakultas dimana mereka bisa memamer- 
kan bahwa mereka memiliki kemampuan 
dan modal untuk mengundang selebritas 
nasional yang punya nama. 


“Sekarang pensi isinya cuma gede-ge- 
dean guest star, gak coba membentuk 
konser atau festival musik sebagai pen- 
galaman utuh,” tutur Greg. 

Ia mengungkapkan karena mahasiswa 
kekurangan daya imajinasi, mereka pun 
tidak mempunyai sesuatu yang menarik 
untuk ditawarkan selain guest star yang 
akan mengisi acara mereka. Belum ada 
yang cukup berani untuk menyampaikan 
gagasan, ide-ide, hingga konsep baru da- 
lam konser musik untuk diterapkan. 


“Balik lagi kalau anak-anak gak terbiasa 
eksperimen gimana bisa dapet itu? Lab- 
oratoriumnya tuh gak ada, gimana mau 
bikin gagasan baru?” Greg kembali men- 
egaskan. 


Bintang 
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Ruang Eksperimen, Sarana Riset 
Imajinasi Musisi 


Undip dikenal luas sebagai kampus 
riset, akan tetapi amat disayangkan jika 
predikat kampus riset ini belum tercermin 
dalam kegiatan bermusik mahasiswa. Pa- 
dahal menurut Greg, musik dapat dijad- 
ikan subjek riset dan penelitian, di mana 
hasil akhirnya adalah suatu bentuk kreati- 
vitas. Tak cukupnya ruang dan dukungan 
bereksplorasi nyatanya seperti memus- 
nahkan kreativitas mahasiswa. Di mana 
riset hanya terbatas pada bidang ilmiah 
saja, tidak melebar pada ranah kreatif lay- 
aknya musik. 


“Kalian gak terbiasa buat eksperimen 
di kehidupan harian, gimana mau bisa da- 
pet ide, sudut pandang, sesuatu yang gila, 
atau sesuatu yang baru di ranah riset? 
Karena cuma manut-manutan doang,” ko- 
mentar Greg. 


Menyoroti kembali Panglima, panggu- 
ng liar yang diciptakan oleh WMS untuk 
mahasiswa FIB maupun luar FIB untuk 
bermusik, menyalurkan dan mendapat 
euforia bersama. Praktiknya ini terinspi- 
rasi dari Jamming Session yang dimu- 
lai pada tahun 2019 di kampus budaya. 
Berawal dari eksperimen dengan tujuan 
bersenang-senang, pada akhirnya 
panggung liar ini bermanfaat bagi 
para pelaku musik kampus untuk 
menciptakan pengalaman. 

“Dari eksperimen tadi kan ke 


bentuk pengalaman yang mana itu juga 
berfungsi pengetahuan buat kita sendiri 
secara gak langsung,” terang Greg. 


Hal-hal sederhana yang tidak bisa 
dipelajari di teori, yang selanjutnya dapat 
disadari maupun tak disadari saat tampil 
akan memupuk pengalaman yang berarti 
bagi para musikus. 


“Bagus gak bagus entar dulu aja, mum- 
pung di kampus. Kasarnya begini, mum- 
pung masih boleh salah. Eksperimen terus 
aja,” pesannya. 


Alhasil terjadi siklus kreativitas yang 
tak henti berputar: hubungan antara 
ruang, imajinasi, referensi, dan relasi. 
Ruang fisik menjadi landasan bagi ma- 
hasiswa untuk menumbuhkan daya ima- 
jinasi mereka. Terbukalah kesempatan 
untuk menggali dan mengeksplorasi tal- 
enta musik yang mereka miliki. Lalu, ber- 
kumpul intens bersama sekelompok orang 
dengan frekuensi yang sama dalam minat 
dan bakat pun menjadi salah satu faktor 
terciptanya imajinasi. 


Namun, imajinasi tidak hanya lahir 
dari ruang dan interaksi. Referensi yang 
didapat dari menjalin relasi tak kalah 
penting perannya dalam memacu kreati- 

vitas. Menemukan wawasan dan inspira- 
si segar dari koneksi yang terbangun 
menjadi pelengkap sempurna dari 
proses kreatif ini. 


Untuk Mutu Karya yang Terus Menjulang 
Tinggi, Intensifkan Pembajaan Diri dan 
Pendidikan Diri. 

-D.N. Aidit - 
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Demokrasi Hancur, 
Gen Z Lebur. 


engapa akhir-akhir ini pemba- 

hasan tentang “Gen Z” sedikit 
tersorot? Entah itu di televisi maupun 
media sosial. Pembahasannya pun macam 
ragam, ada yang bersifat skeptis, positiv- 
is, bahkan tragis. Melihat fenomena ini, 
bagaimana tanggapan Gen Z ini sendiri? 
Wallahu A'lam... 


Arus Globalisasi dan Modernisme tak 
terbendung, baik itu melalui lingkaran 
sosial langsung, media sosial, bahkan pen- 
didikan. Akibatnya mayoritas Gen Z selalu 
berpegangan pada kebenaran dari yang 
sering ditemuinya, contohnya, informasi 
tanpa data faktual di Tiktok sering diper- 
cayai tanpa investigasi/menggali sumber 
yang lain, naasnya hal seperti ini juga ter- 
jadi di beberapa angkatan tua. 


Topik pembicaraan tentang kondi- 
si Negara Kesatuan Republik Indone- 
sia (NKRI) yang (katanya) bernafaskan 
Demokrasi malah jarang sekali dijadikan 
kuriositas. Seperti maraknya deforestasi 
di luar jawa, kriminalisasi bagi para kri- 
tikus, hingga penerbitan UU yang meng- 
gerogoti Demokrasi itu sendiri. 


Ibaratkan NKRI ini manusia, beliau 
sedang sekarat kehabisan oksigen, bah- 
kan orang tersebut lupa caranya berna- 
fas (mengenaskan memang, tapi begitu 


Oleh: Bagus Kusuma 


Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal 


keadaannya). Ketika aliran nafas tergang- 
gu, pasti kerja seluruh tubuh sampai saraf 
akan terganggu, macamnya begitu meng- 
gambarkan kondisi NKRI sekarang. 


Lalu apa hubungannya dengan 
kami? (Gen Z) 

Sangat naif ketika pertanyaan macam 
ini muncul, bahkan tergolong bodoh. Tapi 
mari coba bedah jawaban pertanyaan ini 
dengan sesederhana mungkin, sebab be- 
gitulah Gen Z yang maunya instan terus. 


Generasi Z saat ini berusia antara 10 
hingga 24 tahun, dengan sebagian besar 
masih mengejar pendidikan, baik di seko- 
lah maupun di universitas. Meskipun neg- 


ara menyediakan pendidikan selama 12 
tahun (meskipun ada juga yang putus se- 
kolah di tingkat SD hingga SMA/K), sela- 
ma periode 12 tahun tersebut, siswa tidak 
diberikan pemahaman tentang bagaimana 
merefleksikan demokrasi. 


Siswa selalu dipenuhi dengan ajaran 
tentang kepatuhan dan doktrinasi, tan- 
pa diberi ruang untuk mengembangkan 
pola pikir kritis. Misalnya, ada banyak 
kasus penjualan buku LKS (walaupun se- 
kolah sudah menyediakan buku modul), 
program study tour yang akhir-akhir ini 
dikeluhkan oleh banyak wali murid kare- 
na biayanya yang tinggi, serta berbagai bi- 
aya lainnya yang esensinya tidak diinfor- 
masikan. Mirisnya, mayoritas siswa tidak 
mempertanyakan hal-hal tersebut. 


Lalu bagaimana dengan siswa yang 
hendak menjadi mahasiswa? Apakah ti- 
dak ada problematika di fase ini? Mari kita 
investigasi. Kampus/Universitas/Sekolah 
Tinggi adalah lembaga publik berbadan 
hukum yang memiliki tanggung jawab un- 
tuk menyebarkan transparansi dana ma- 
suk (UKT, dll) dan dana keluar (anggaran 
belanja universitas atau apapun itu). Na- 
mun, apakah saat ini mayoritas kampus 
melakukannya? Tidak! Karena uang yang 
masuk jelas memberikan surplus atau 
keuntungan bagi birokrat kampus. 


Ada lagi terkait kebijakan kampus 
yang biasanya bertanda tangan Rektor 
melalui SK (surat keputusan), entah itu 


terkait regulasi administrasi, akademik, 
atau kemahasiswaan. Lalu, apakah dalam 
pengambilan keputusan regulasi tersebut 
mahasiswa terlibat? Mengapa yang diikut- 
sertakan hanya para perwakilan birokrasi 
fakultas bidang Kemahasiswaan? Kenapa 
tidak mahasiswanya langsung? Padahal 
yang menjalani/terdampak oleh regulasi 
adalah mahasiswa itu sendiri. 


Fakta di atas adalah data lapangan, dan 
bisa diinvestigasi di setiap sudut tempat 
yang berbeda. Kehancuran demokrasi ti- 
dak terjadi pada tataran masyarakat kelas 
pekerja, tapi dari hulu pendidikan pun 
(kualitas pendidikan menentukan na- 
sib negara) negara secara nyata merawat 
“Demokrasi Imitasi” ini. Keterbukaan 
terhadap khalayak adalah satu dari ban- 
yaknya instrumen penting daripada Ruh 
Demokrasi, belum lagi tentang minornya 
kualitas kesehatan, melonjaknya harga ko- 
moditas masyarakat sedangkan pendapa- 
tan masyarakat tidak ada peningkatan 
nominal, dan masih banyak lagi persoalan 
Negara yang mengaku Demokrasi ini. 


“Sementara dia (manusia modern) be- 
rusaha mengakhiri pengetahuannya, dia 
seperti berteriak keras kepada Alam yang 
tengah mendengarkan, “kami berada di 
puncak, kami adalah kesempurnaan Alam 
ini,” Nietzsche, dalam bukunya The Use 
and Abuse Of History. 


Keangkuhan manusia hari ini merupa- 
kan dampak ketidakmampuan manusia 
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mengelola arus Globalisasi dan Modern- 
isme, sebab kekurangan pikiran, apalagi 
manusia yang terhimpun dalam nega- 
ra bercorak demokrasi hari ini. Mereka 
(rakyatnya) seolah olah diberi kebebasan 
menikmati akses globalisasi lewat medsos 
atau layar kaca agar dibutakan daripada 
proses Dehumanisasi yang dilakukan oleh 
Negara (Marx mengatakan, bahwa Nega- 
ra adalah cerminan daripada masyarakat 
kelas Atas/Pemodal/Kapitalis yang beru- 
saha menghisap Masyarakat kelas bawah/ 
Proletar). 


Bergeraklah Gen Z! 

Gen Z harus keluar dari zona nyaman. 
Pikiran kalian adalah cerminan masa de- 
pan negara, dan jika hanya mengejar kes- 
enangan, itu bisa membawa bencana dan 
kehancuran moral masyarakat. Mulailah 
mempertanyakan segala sesuatu yang 
janggal, baik itu regulasi, aturan di seko- 
lah, atau informasi yang keabsahannya 
perlu digali atau dipertanyakan. Jangan 
bersikap acuh tak acuh, karena realitas 
itu berkesinambungan dan pada akhirnya 
akan melibatkan kita semua. 


“Kita dilahirkan bukan bodoh, tapi ti- 
dak tahu. Kita dibuat bodoh oleh sistem,” 
begitulah ujar Bertrand Russell. 


Kritik tajam terhadap sistem sosial yang 
ada saat ini tampaknya berjalan lancar. 
Padahal, sektor pendidikan dari hulu ke 
hilir tidak terarah. Kurikulum yang sering 


berubah setiap periode atau rezim menye- 
babkan ketidakstabilan dalam upaya 
negara mendidik rakyatnya. Setidaknya, 
jika kurikulum memang bertujuan untuk 
menyeimbangkan modernisme dari west- 
ernisasi, harus ada poros yang jelas dalam 
kurikulum kita. Barangkali salah satu dari 
kalian menanggapi, ada Pendidikan Pan- 
casila sebagai poros, nyatanya lebih dari 
80 tahun ini Pancasila dijadikan alat oleh 
Rezim yang berkuasa. 


Kondisi Bangsa Saat Ini 

Nafas Pancasila Soekarno adalah Rev- 
olusi dan Anti-Kolonialisme, bergeser 
pada Soeharto yang membawa arah Pan- 
casila dalam pengertian Pembangunan 
Nasional, lalu ada Habibie yang hanya 
melanjutkan periode sebelumnya, ber- 
lanjut dengan Gus Dur yang menegakkan 
Pancasila sebagai nafas Pluralisme untuk 
mengatasi disintegrasi NKRI pada saat 
itu, dan Megawati, SBY, hingga Jokowi 
yang memiliki corak tersendiri. 


Saat ini, di akhir masa dua periode 
rezim Jokowi, demokrasi di negara ini 
terasa tercederai. Penangkapan aktivis 
dan kritikus di berbagai wilayah sangat 
masif, serta disahkannya UU ITE, Cipta 
Kerja, dan UU KPK, merupakan beberapa 
contoh penyelewengan rezim ini terhadap 
jati diri bangsa. Situasi ini sangat mem- 
prihatinkan. Mengapa hal ini terjadi? Apa 
sebabnya? 
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Karena otoritas negara diisi oleh para 
kaum Pragmatis, yang hanya menguta- 
makan hasil daripada proses pada setiap 
persoalannya. Budaya pragmatisme men- 
gajarkan keacuhan, hingga keangkuhan 
yang menjadikan manusia merasa selesai/ 
kelar problematikanya tanpa mengeval- 
uasi bagaimana prosesnya. Budaya ini 
telah dimasifkan sejak dari taraf pendi- 
dikan (baik bagi pendidik maupun peserta 
didik), sehingga ketika memasuki 
dunia kerja, baik di sektor swas- 
ta maupun instansi negara, 
mereka lebih mengutamakan 
hasil akhir, bahkan lebih 
parahnya, hanya berori- 
entasi pada CUAN. Kep- 
arat! SG 

”Angkatan Tua RB 
hanya mengajar- 


kan Korupsi dan 
Kebobrokan, An- 
gkatan Muda lah 
yang harus meng- 
gaungkan Revolusi 
dan Perubahan.” 


Sebait dari pesan Pramoedya Anan- 
ta Toer yang memberi harapan kepada 
Angkatan Muda untuk merubah nasib 
Bangsanya. Sebab kita semua anak dari 
segala Bangsa, tak ada salahnya kita ber- 
beda pendapatnya dengan Angkatan Tua/ 
Pendahulu kita. Yang terpenting pikiran 
Kritis hingga kuriositas dalam berb- 


agai hal harus kita tumbuhkan, sebab 
Demokrasi sejatinya bukan hanya 


“Dari Rakyat, Oleh Rakyat, Untuk 
Rakyat,” ujar Abraham Lincoln. 


Tapi Rakyat yang berpikir, yang memi- 
liki kapasitas keilmuan untuk menganali- 
sa, entah itu Peraturan/Regulasi Negara, 
hingga tataran paling dasar yaitu rasa Hu- 

maniora yang kuat. Begitu besar 
harapan Pram kepada An- 
gkatan Muda (bukan an- 
gkatan darat, laut, udara 

Iho ya), jangan hanguskan 
harapan Sang Novelis akbar 
yang mengharumkan nama 

Indonesia di kancah Sastra In- 
ternasional. 


Founding Parents NKRI semuan- 
ya adalah pemikir, berangkatnya dari 
bacalah 
apapun itu. Pahami, namun jan- 


kedisiplinan membaca, 


gan imani dulu. Simpan dalam 


ep) 


9 otak/catatan, lalu jadikan pembic- 


araan di tongkrongan. 


Hidupkan pembicaraan yang berkuali- 
tas, sebab itulah Demokrasi. 


Akhirul kalam, 


Saya Bagus Kusuma dari Bumiputera, 
Salam hangat. 
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Demokrasi 
Rawa Rontek 


jian Panca Sona atau lebih 

dikenal dengan Ajian Rawa 

ontek adalah ilmu kesaktian 

atau ilmu kanuragan yang sudah dikenal 

luas oleh masyarakat Nusantara kuno. 

Konon, siapa saja yang memiliki ilmu ini 

akan hidup abadi dan andai kata terbunuh 

atau dipenggal, maka anggota tubuhnya 

akan bersatu, lalu hidup kembali. Lalu apa 

hubungan antara ajian Rawa Rontek ini 

dengan demokrasi? Khususnya demokrasi 
Indonesia yang sedang dibajak oligarki? 


Ajian Rawa Rontek dikenal sebagai ilmu 
hitam, konon mereka yang ingin mem- 
bunuh pemilik ajian ini harus memakam- 
kan tubuh dan kepala pemilik ajian ini 
secara terpisah atau tubuh dan kepalanya 
akan bergabung kembali dan pemilik aji- 
an Rawa Rontek yang sudah mati ini akan 
hidup kembali. Oleh karena itu, seorang 
pemilik ajian Rawa Rontek dapat mati dan 
hidup kembali berulang kali. 


Seorang pemilik ajian Rawa Rontek ha- 
nya dapat mati dan dicegah hidup kembali 
dengan cara dikuburkan secara terpisah 
antara tubuh dengan kepalanya, hanya 
dengan cara inilah seorang pemilik ajian 
Rawa Rontek tidak dapat menggunakan 


Oleh: Muhamad Farhan Prabulaksono 
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kesaktiannya dan hidup kembali. 


Kondisi demokrasi Indonesia sejatin- 
ya tak jauh berbeda dengan seseorang 
yang memiliki ajian Rawa Rontek. Telah 
berulang kali mati, tetapi akhirnya hidup 
kembali dan berulang kali seperti itu. 


Pasca pengakuan kedaulatan oleh Be- 
landa pada 1949, Indonesia telah men- 
galami beberapa fase kemajuan dan 
kemunduran demokrasi. Pada masa 
Demokrasi Parlementer, kontestasi politik 
mengalami fase terbaiknya. Salah satunya 
ditandai dengan adanya Pemilu 1955 yang 


menjadi pemilu paling demokratis dalam 


sejarah bangsa. 

Namun, ternyata kebebasan demokra- 
si ini tidak bertahan lama. Pada 1959, 
Presiden Soekarno mengeluarkan Dekrit 
Presiden yang mengakhiri masa Demokra- 
si Parlementer dan memasuki masa 
Demokrasi Terpimpin yang bagi kaum 
demokrat dianggap sebagai kemunduran 
atau kematian demokrasi di Indonesia. 


Demokrasi Terpimpin kemudian tak 
bertahan lama, seiring dengan kegagalan 
Gerakan 30 September dan naiknya Soe- 
harto ke singgasana kekuasaan, demokra- 
si di Indonesia semakin mundur. Akhirn- 
ya pada 1998, dengan naiknya gelombang 
Reformasi, keran demokrasi kembali dib- 
uka sebebas-bebasnya. 


Aksi Reformasi Dikorupsi pada 2019 
lalu menjadi alarm bagi kita semua bah- 
wa demokrasi sedang berjalan mundur. 
Demokrasi yang telah diperjuangkan den- 
gan keringat dan darah telah dikorupsi 
dan dibajak oleh elit politik atau oligarki. 


Melihat 
demokrasi Indonesia yang telah hidup, 


dan membaca sejarah 
lalu mati dan hidup kembali, persis seperti 
legenda seorang pendekar Rawa Rontek. 
Demokrasi di Indonesia ini seolah-olah 
telah berkali-kali “dibunuh” dan “hidup” 
kembali. Mengapa demokrasi di Indonesia 
bisa “hidup kembali” setelah berkali-kali 
“dibunuh”? Ada beberapa alasan, tetapi 
jika kita menggunakan analogi seorang 


pemilik ajian Rawa Rontek maka ketika 
dia dibunuh, tubuh dan kepalanya tidak 
dikuburkan secara terpisah. 


Berdasarkan analogi di atas, maka apa 
“kepalanya” demokrasi Indonesia dan apa 
“tubuhnya”? Kedua bagian yang tak boleh 
terpisah meski sudah dibunuh berulang 
kali? 


Pertanyaan ini cukup sulit untuk di- 
jawab, tetapi cukup mudah untuk dire- 
nungkan oleh siapa saja yang mendam- 
bakan kebebasan mutlak. 


Sebelum bisa menjawab pertanyaan 
yang muncul dari analogi yang saya 
tawarkan tadi, kita harus memahami 
dulu demokrasi tipe apa yang sedang ber- 
langsung saat ini. 


Lenin menjelaskan bahwa tidak ada 
“demokrasi murni”, tidak ada demokra- 
si yang benar-benar bebas dari bias kelas 
masyarakat. 


“Demokrasi murni adalah ungkapan 
yang tidak masuk akal dari kaum liberal 
yang ingin membodohi kaum buruh. Se- 
jarah mengenal demokrasi borjuis yang 
menggantikan feodalisme dan demokrasi 
proletar yang menggantikan demokrasi 
borjuis,” tegas Lenin. 


Bagi Lenin, demokrasi borjuis han- 
ya akan melayani kepentingan segelintir 
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orang kaya, elit politik atau oligarki. 


“Demokrasi borjuis, meskipun merupa- 
kan sebuah kemajuan historis yang besar 
dibandingkan dengan abad pertengahan, 
selalu tetap ada dan di bawah kapitalisme 
akan tetap ada, terbatas, terpotong, pal- 
su dan munafik, sebuah surga bagi kaum 
kaya, serta sebuah jerat tipu daya bagi 
kaum yang dieksploitasi, kaum miskin,” 
tulis Lenin. 


Berdasarkan deskripsi di atas, kita 
dapat menilai bahwa demokrasi yang 
berlangsung di Indonesia hari ini ada- 
lah demokrasi borjuis, satu sistem politik 
yang melayani kepentingan elit politik 
dan kaum kaya, mulai dari Joko Wido- 
do, Airlangga Hartarto, Anies Baswedan, 
Megawati, Prabowo, Surya Paloh, Zulkifli 
Hasan, Muhaimin Iskandar, Yusril Ihza 
Mahendr, Luhut Binsar Panjaitan, Hary 
Tanoesoedibjo, sampai Ahmad Syaikhu. 


“Republik borjuis yang paling demokra- 
tis tidak lebih dari sebuah mesin untuk 
menindas kelas pekerja oleh kaum bor- 
juis, untuk menindas rakyat pekerja oleh 
segelintir kapitalis,” tulis Lenin. 


Apa yang Lenin ungkapkan di atas mer- 
upakan gambaran nyata dari kondisi ob- 
jektif negara kita, kebijakan dan peraturan 
yang memberatkan rakyat terus menerus 


diproduksi oleh mesin-mesin negara. 


Kembali kepada pertanyaan kita tadi, 
apa “kepalanya” demokrasi Indonesia dan 
apa “tubuhnya”? Kedua bagian yang tak 
boleh terpisah meski sudah dibunuh be- 
rulang kali? 


Setelah 
wa demokrasi di 


betul  bah- 
Indonesia bukanlah 


memahami 


demokrasi murni, tetapi demokrasi bor- 
juis. Maka jawaban yang tepat dari per- 
tanyaan di atas ialah kaum intelektual 
progresif revolusioner sebagai kepala dan 
rakyat pekerja Indonesia sebagai tubuhn- 
ya. 

Mengapa? Karena kaum intelektual 
progresif revolusionerlah yang mema- 
hami betul kondisi demokrasi borjuis 
dan terus berusaha untuk mengubahnya 
menuju demokrasi proletariat, demokrasi 
rakyat banyak. Intelektual progresif rev- 
olusioner atau meminjam istilahnya Ali 
Syariati sebagai sosok Rausyanfikr yang 
tercerahkan, merekalah yang memiliki ke- 
sadaran tugas untuk mengambil alih kem- 
bali demokrasi dari tangan oligarki dan 
menyerahkannya pada rakyat pekerja. 


Andai kata kaum intelektual progresif 
revolusioner sebagai “kepala” maka ba- 
gian “tubuh” ialah rakyat pekerja Indone- 
sia. Merekalah pemilik sah republik ini, 
merekalah yang membangun setiap jeng- 


kal tanah di negeri ini. Akan tetapi, mere- 
ka juga yang merasakan penderitaan yang 
teramat perih: upah murah, pendidikan 
mahal, kesehatan mahal, pemerasan, pen- 
indasan, dan perampasan. 


“Tubuh” dan “kepala” ini jangan sampai 
terpisah, sebagaimana Mao Zedong jelas- 
kan: 


“Apa yang dimaksud dengan benteng 
besi yang sesungguhnya? Itu adalah mas- 
sa, jutaan orang yang dengan tulus dan 
tulus mendukung revolusi. Itulah benteng 
besi sejati yang tidak mungkin dan sama 
sekali tidak mungkin dihancurkan oleh 
kekuatan manapun di muka bumi ini.” 


Bersatunya kaum intelektual progresif 
revolusioner dengan rakyat pekerja akan 
menjamin bahwa demokrasi di Indone- 
sia akan memiliki “kesaktian” ajian Rawa 
Rontek, meski “dibunuh” berkali-kali oleh 
kaum Borjuis, ia akan hidup kembali dan 
bangkit melawan. 
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Pasar Jatingaleh, Riwayatmu Kini 


inggu, 19 Mei 2024, dibalik ra- 

mainya lalu-lalang kendaraan di 
Jalan Teuku Umar pada pagi hari, berdi- 
ri sebuah pasar yang menunggu nasibnya 
dalam sepi. 


Pasar yang dahulu memiliki sejarah 
panjang, akan tetapi kini terpuruk karena 
berbagai kondisi, masyarakat sekitar men- 
genalnya sebagai Pasar Jatingaleh. 


Pasar Jatingaleh, pasar yang memiliki 
ciri khas tiang cendawan dan ventilasi se- 
bagai sirkulasi udara dan penerangan ini 
dibangun oleh Thomas Karsten, seorang 
arsitek Belanda pada tahun 1931. 


Pada awal sejarahnya, pasar ini men- 
jadi pasar percontohan yang nantinya di- 
gunakan untuk pembangunan Pasar Jo- 
har yang kemudian dibangun pada tahun 
1936. 


Namun, riwayatnya kini tidak semegah 


dahulu sebagaimana sejarah pasar terse- 
but diceritakan. 


Keadaan pasar yang berbeda daripada 
pasar umumnya menjadi hal yang mem- 
bingungkan. Dahulu, keadaan pasar ramai 
akan pengunjung di pagi hari, apalagi di 
hari Minggu. 


Namun, kini keadaan sepi dan tidak ter- 
tata menyapa saat pertama kali memasuki 
pasar ini. 


Keadaan Pasar Jatingaleh yang sepi 
menjadi keluhan bagi para pedagang di 
pasar ini. Banyak pedagang yang mera- 
sakan dampak dari sepinya pasar. 


Salah satu pedagang tersebut bernama 
Mbah Sabiem, seorang pedagang tahu 
yang ada di pasar tersebut menceritakan 
keadaan pasar setiap harinya. 


“Nek ek rak dino minggu wes rak ono 


wong, kalau tidak hari minggu jam sepu- 
luh sudah sepi,” (kalau selain hari ming- 
gu sudah pasti sepi -red), ujarnya dengan 
nada yang lara. 


Selain itu, Ia juga menceritakan nostal- 
gia tentang keadaan masa lalu Pasar Jatin- 
galeh masih ramai, “Pas (saya -red) umur 
14 tahun, Pasar Jatingaleh rame banget,” 
ujar Mbah Sabiem. 


Perasaan sedih juga dirasakan oleh 
Mbah Lugiem, seorang pedagang kem- 
bang yang telah berjualan selama tiga ta- 
hun. Alasannya memilih pasar Jatingaleh 
sebagai tempat untuk mencari nafkah ada- 
lah karena terpaksa. 


Pilihan ini dijalaninya kala pandemi 
Covid-19 melanda, sejak saat itulah tem- 
pat ini menjadi satu-satunya lahan me- 
mungut pundi-pundi rupiah yang tidak 
seberapa. 


“Ya kadang lima ratus enam ratus, dulu 
kalau rame bisa sampai dua juta,” ujarnya 
dalam kepasrahan. 
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Semakin dalam menyusuri pasar, jelas 
terlihat toko, ruko, dan lapak yang telah 
banyak ditutup, dengan sedikit di antara 
pedagang yang masih berjualan, kegiatan 
berdagang pada waktu itu terasa amat 
sepi. 


Ibu Aminah, salah satu pedagang yang 
berada di pasar tersebut mengatakan ala- 
san sepi nya Pasar Jatingaleh dikarenakan 
hadirnya flyover. 


“Sejak ada flyover itu, orang-orang dari 
kampung seberang itu, ga berani ke sini 
ya, nggak ada jembatannya (JPO, atau 
Jembatan Penyeberangan Orang -red), ya 
begitu,” tutur Aminah. 


Flyover yang dimaksud oleh Ibu Am- 
inah adalah adalah Flyover Jatingaleh, 
sebuah jalan flyover sekaligus underpass 
yang diresmikan sejak 26 Agustus 2016 
yang lalu itu menjadi sebab mengapa Pas- 
ar Jatingaleh menjadi sepi. 


Alasan pembangunan flyover tersebut 
adalah sebagai upaya untuk mengurai ke- 
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macetan yang kerap terjadi di daerah ke- 
padatan arus lalu lintas kawasan tersebut. 
Namun, sepertinya kehadiran flyover 
tersebut memiliki dampak lain yang harus 
diterima nasibnya oleh Pasar Jatingaleh. 


Ibu Aminah menyadari dirinya tidak 
bisa berbuat apa-apa, beberapa usaha tel- 
ah dilakukan oleh dia dan teman-teman- 
nya akan tetapi tidak menemukan titik 
terang sama sekali. 


“Terlihatnya enggak ya, sudah ada yang 
suruh-suruh minta jembatan lah atau 
gimana, tapi nggak ada respon gitu,” ujar 
Aminah. 


Bahkan menurut Ibu Aminah, pemerin- 
tah acap kali mengeluarkan regulasi yang 
menyusahkan para pedagang di pasar Jat- 
ingaleh dengan cara melarang mereka un- 
tuk memperjual-belikan toko. 


“Tiba-tiba saja, alasannya dari pusat 
gitu, mulai sekarang nggak boleh diper- 
jualbelikan begitu. Terus kalau nggak ba- 
yar karcis nggak jualan, ya hilang, begitu, 
milik Pemkot (Pemerintah Kota -red),” 
ungkapnya. 


Keadaan pasar yang sepi juga dirasakan 
oleh para pengunjung Pasar Jatingaleh, 


salah satunya adalah Pak Denta. 


Keadaan pasar yang semakin sepi dan 


tidak tertata ini membuatnya merasa se- 
dih dan dia berharap suatu saat apabila 
pasar telah sepi maka masyarakat akan 
semakin susah untuk berbelanja. 

“Ya, masalahnya ini penting juga untuk 
masyarakat sekitar, kalau ini tidak ada, ya 
nanti masyarakat kita tambah jauh lagi 
(untuk belanja -red), ke Banyumanik, ke 
Semarang Pamularsih, tambah jauh lagi,” 
tuturnya. 


Selain Pak Denta, pengunjung pasar 
lainnya, yaitu Kak Aisyah yang memang 
sejak kecil sudah sering ke Pasar Jatin- 
galeh. Ia juga mengatakan bahwa pasar 
menjadi sepi dikarenakan flyover yang 
sudah ada. 


-red) 
penurunan, karena adanya flyover. Mas- 


“(pembelinya mengalami 
yarakat seberang sulit kalau beli di sini,” 
ujar Aisyah. 


Berbeda dengan pedagang lainnya, Ibu 
Suyati justru tidak terlihat resah dengan 
keadaan pasar yang semakin sepi. 


Baginya pasar adalah cara untuk mengi- 
si waktu luang di usianya yang senja. Oleh 
karena itu, dia lebih memilih untuk ber- 
jualan daripada berdiam diri di rumah. 


“Gak sedih, malah agak gembira (kare- 
na -red) tidak capek, tidak dapat uang 


banyak gak apa-apa, kebutuhannya tidak 


 J 
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banyak, sekarang kan tidak menyekolah- 
kan siapapun, kalau punya uang beli jajan 
atau cucunya, kalau di rumah takutnya pi- 
kun gak ada yang ngajak bicara”, tutur Ibu 
Suyati. 

Walaupun dengan keadaan pasar yang 
riwayatnya terlihat hampir sekarat, tetapi 
nyatanya dari pandangan para pedagang 
dan pengunjung Pasar Jatingaleh bahwa 
pasar ini masih memiliki secercah cahaya 
akan masa depan. 

Harapan tentang bagaimana Pasar Jat- 
ingaleh akan berlalu dari masa kelamnya 
tersebut. 


Ibu Aminah misalnya, Ia tetap meng- 
harapkan kepada pemerintah untuk 
adanya jembatan penyebrangan dari dan 
menuju Pasar Jatingaleh. 


“Kalau boleh usul ya, mewakili peda- 


rai 


ATING 
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gang di sini itu kelihatannya pengen ada 
jembatan gitu, nanti ada orang-orang yang 
sudah di sana (Pasar -red) itu juga mun- 
gkin sudah ada yang mau ke sini, mungkin 
bisa tambah biar rame,” ujarnya. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh 
Pak Denta dan Kak Aisyah yang merupa- 
kan para pengunjung pasar. 


Menurut Pak Denta, dengan pemberian 
area drop-off, dan akses yang lebih aman 
untuk penumpang menuju pasar, dihara- 
pkan akan mempermudah akses pengun- 
jung. 


“Kalau memang bisa dikasih akses yang 
aman, ya dikasih. Tapi kalau tidak bisa, ya 
dikasih (tempat) dropping orangnya, itu 
loh,“ tuturnya. 


Sedangkan Kak Aisyah menyampaikan 
tentang keuntungan dalam mengatasi per- 
masalahan flyover dan keberadaan pasar. 


“Harapannya semoga dikasih jembatan, 
agar masyarakat seberang bisa datang lagi 
ke sini, dan pemerintah memberikan fasil- 
itas agar jumlah pengunjung meningkat,” 
ujarnya. 


Pasar Jatingaleh meski kini seolah ter- 
lupakan, masih menjadi secercah hara- 
pan bagi mereka yang hidup dan mencari 
penghidupan didalamnya. 


Oleh: Rafi Akmal Rabbani 
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Paradoks Demos dan Kratos 


i tengah gelapnya hutan belan- 
D-: tanpa lentera, sebuah kere- 

ta kencana melaju tanpa kuda. 
Beberapa nyawa yang tak memiliki muka 
dan lencana, dibiarkan melayang-layang 
di udara. Akibat terlalu mengkritik pen- 
guasa, katanya. Namun, tidak dengan se- 
pasang kekasih yang masih bisa bercumbu 
mesra di depan tungku perapian, meng- 
harapkan hangat sebelum dipisahkan, en- 
tah oleh kebebasan atau kematian. 


“Mengapa manusia mengharapkan 
hidup yang aman dan tenang di tem- 
pat Adam dan Hawa menikmati huku- 
man?” — Kratos. 


PADA sebuah kota di balik padang 
ilalang, beberapa kepala berceceran 
mengelilingi tanah yang lapang. Di de- 
pannya berdiri sebuah pohon kematian. 
Pohon megah yang terdiri dari dua rant- 
ing ramping dan daun-daun harapan yang 
mulai berguguran. Pohon kematian itu 
berbentuk timbangan, ranting kanannya 
berlapis emas sedangkan ranting kirinya 
terbentuk dari setumpuk kertas. 


Demos tak menyangka jikalau cin- 
tanya akan bersemi di sini, di Lapangan 
Keadilan, tempat para proletar dipenggal 
oleh kalung besi milik bangsawan. Dem- 
os, mulanya ia tak berketuhanan. Sebuah 
paradoks, ia lahir langsung dari rahim Tu- 
han yang bercabang-cabang. 


Kekasihnya bernama Kratos, lahir dari 
ideologi dan harapan atas keadilan kekua- 
saan yang mutlak. Ia suka berdiri di balik 
meja panjang keadilan, menyaksikan 
hakim menimang putusan dan meng- 
hitung uang suapan. Kratos tidak begitu 


setuju, baginya uang suapan bertentangan 
dengan murninya keadilan. Ia dicap se- 
bagai pengkhianat dan dilaknat. 


DICARI 
KRATOS 
SERAHKAN HIDUP ATAU MATI KEPADA 
HAKIM KOTA MINIATUR NEGARA 


IMBALAN 1000 KEPING EMAS DAN LOGAM 


Selebaran itu dicetak tebal-tebal meng- 
gunakan tinta merah darah, ditempel di 
dinding-dinding koran hingga majalah. 
Seluruh proletar dan bangsawan men- 
yaksikan dengan saksama, menimang 
sekiranya mereka berpeluang untuk 
mendapatkan uang. 


Demikianlah Kratos menghilang dari 
balik meja panjang keadilan, ia dibeleng- 
gu di ruang pengap sebuah kerajaan. Ker- 
ajaan Dinasti namanya, kerajaan ini yang 
telah menginvasi Kota Miniatur Negara, 
tanah yang kini penuh luka. 
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Selayaknya permainan catur, hilang be- 
rarti disingkirkan. Warga kota kehilangan 
Kratos, bangsawan semakin semena-me- 
na, judi jabatan dimana-mana. Demos 
tersungkur, dalam nadinya berdenyut na- 
da-nada sendu, seandainya ia dan Kratos 
kembali bertemu. 


Terbesit dalam ingatannya yang ke- 
lam, pada suatu pagi yang indah di awal 
tahun 2019-an, ia dan Kratos pernah ber- 
cakap-cakap sebentar. 


Kala itu Demos tengah menyaksikan 
betapa pohon kematian selalu kelaparan. 
Lagi-lagi sebuah paradoks, pohon kema- 
tian yang lapar juga gemar melahap prole- 
tar yang kelaparan. 


“Kratos, seandainya salah satu di 
antara kita tewas apakah kota akan baik- 
baik saja tanpa rasa was-was?” 


Demos melihat Kratos menghela na- 
pas pendek. “Aku tanpamu adalah se- 
buah keniscayaan,” ujarnya dengan penuh 
penekanan. 


Demos tersenyum sebentar dengan tat- 
apan nanar, mengasihani diri yang kini 
selalu sendiri. Hanya ada buku-buku kecil 
yang tak pernah ia buka lagi. 


“Jika aku dan Kratos tak kunjung 
bertemu, maka lenteraku akan meredup 
seiring berjalannya waktu.” 


Demos bergumam dalam hatinya yang 
masih senantiasa berdegup kencang. Ia 
menatap kotak surat yang penuh sesak 
dengan kabar kehilangan, perjudian na- 
sib antar manusia dengan nilai tukar yang 
menggairahkan. Pintu rumahnya ter- 
ketuk, Demos tak membukanya dengan 
segera. Lamat-lamat bayangan tewasnya 
proletar di pohon kematian menghantui 
alam pikirannya. 


Dengan tangan yang mengepal kuat 
Demos membuka pintu transparan. Terli- 
hat oleh matanya sebuah Buku Tebal tan- 
pa lencana dan penanda baca. 


“Kau harus segera bertemu den- 
gan Hukum, hanya Hukum yang mampu 
mengembalikan Kratos pada kemutlakan- 
nya di meja panjang keadilan. Kau harus 
segera melakukannya sebelum Kratos 
binasa di tangan berbagai kebijakan ker- 
ajaan.” Buku Tebal itu berlalu tanpa rasa 
malu, kalimatnya tegas seolah tak bisa 
dibantah. 


Demos menghela napas panjang. 
“Mampirlah sebentar,” Demos menjeda 
kata-katanya. Ia tersenyum sedikit lega. 
“Barangkali kau dahaga, aku memiliki 
banyak tinta,” Demos menawarkan tump- 
angan dengan hati yang lapang. 


Buku Tebal itu cukup terkesima, ia 
tersenyum simpul seraya berkata, “Dalam 
ragaku terdapat berbagai ilmu, sebuah ar- 
ahan yang bisa mengantarkan kamu pada 
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Hukum. Bacalah aku dengan seksama, se- 
bagaimana bangsawan, kau juga berhak 
menggunakan pikiran dan bersuara.” 


Buku Tebal itu menempatkan diri di 
atas meja, menunggu Demos selesai mem- 
baca. Beberapa kali Demos menorehkan 
tinta, hilang sudah dahaga si Buku Tebal. 


XXXK 


Keesokan harinya kota semakin berde- 
bu, lumpur kian menggenang, asap-asap 
mengepul berkepanjangan, kidung-kidung 
suara mesin menggerus rengekan proletar 
yang semakin dipinggirkan. Sesuai dengan 
arahan dari Buku Tebal, langkah pertama 
yang harus Demos lakukan adalah menuju 
Lapangan Keadilan, tepatnya menuju po- 
hon kematian yang berdiri menjulang. 


Sepanjang perjalanan ia melihat para 
proletar menjerit kelaparan, beberapa 
perempuan juga disiksa pelan-pelan. Ke- 
miskinan semakin nampak menjadi wajah 
kota ini setelah dikuasai kerajaan. Begitu 
juga dengan merebaknya hiruk pikuk ke- 
jahatan, bencana alam, lumpur yang tak 
terkendalikan, dan wabah polusi yang se- 
makin pekat hingga sekarang. 


Demos berjalan pelan-pelan karena ia 
tidak memiliki pelicin jalan semacam uang 
atau kehormatan. Tidak ada warna lain se- 
lain abu-abu gulita, tidak ada pemandan- 
gan lain selain pilu dan derita. 


Di seberang jalan menuju Lapangan 
Keadilan ia berhenti sejenak, menyontek 
orang-orang yang dapat bertemu Hakim 
dengan aman. Gerbang ruangan Hakim 
dijaga ratusan anjing penjilat dengan ra- 
mainya gonggongan. 


Demos melihat seorang laki-laki paruh 
baya yang menggandeng putra sulungnya, 
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para anjing pun bersikap ramah. Selang 
beberapa masa, seorang pemuda dengan 
vespa biru tuanya menyelipkan biji kopi 
mewah dan segepok uang, si Anjing pun 
riang dan mempersilahkan pemuda itu 
masuk dengan penuh kemudahan. Atas 
izin laki-laki berdasi rapi, pemuda itu me- 
lenggang tanpa kritikan. 


Demos yang ragu kemudian bertanya 
pada Buku Tebal, “Aku tidak membawa 
apa-apa, akankah aku dapat menembus 
gerbang untuk bertemu Hakim?” dan 
Buku Tebal pun menjawab, “Secara konsti- 
tusi cara mereka itu salah, Demos. Meski- 
pun kau punya uang dan kehormatan kau 
harus mematuhi undang-undang.” 


Demos mengangguk  patah-patah, 
sembari menelan ludah ia berjalan pelan 
menuju gerbang. Sekilas dari sudut ekor 
matanya ia menyadari ada sebuah nisan di 
bawah pohon kematian. Makam itu cukup 
lebar dan panjang tetapi tidak berkawan. 
Ia menepiskan pandangan itu dari peng- 
lihatannya. 


Demos melangkah dengan hati-hati, 
para anjing menggonggong tak senang 
hati. Beberapa anjing sudah siap dengan 
cairan yang dapat membuat mata buta 
atau sekadar iritasi. 


“Aku datang baik-baik, aku harus ber- 
temu Hakim untuk membebaskan kekasi- 
hku, Kratos.” 


Anjing dengan pakaian yang berbeda 
dari kerumunannya membenarkan topin- 
ya sejenak, sejurus kemudian mengis- 
yaratkan teman-temannya untuk diam. 


“Apa jaminannya?” Dagu si Anjing 
terangkat dengan tangan yang menadah. 


Demos kebingungan. “Jaminan sema- 


cam apa? Saya juga warga Kota Miniatur 
Negara, saya memiliki hak untuk--,” 


Kalimat Demos tersenggal oleh gelak 
tawa kawanan anjing di depannya. 


“Kau terlalu lugu. Kau tidak men- 
genakan kemeja rapi dan berdasi, kau 
pun tidak punya relasi, kau bahkan tidak 
menggunakan transportasi pribadi dan 
tidak memberi kami uang, dan sekarang 
kau berbicara soal hak? Kau bercanda?” 


Demos terdiam sesaat, dalam Buku Te- 
bal yang ia baca seharusnya ia diberikan 
hak setidaknya untuk berbicara di depan 
oknum-oknum di balik meja panjang 
keadilan. 


“Jika aku tidak bisa bertemu dengan 
Hakim maka pertemukan aku dengan 
Keadilan.” Demos menatap para kawanan 
anjing tanpa rasa takut. 


“Jangan bertele-tele, hubungan war- 
ga dengan birokrasi pemerintah adalah 
hubungan yang transaksional. Sebenarnya 
siapa yang kau cari?” si Anjing memicing- 
kan mata. 


“Semuanya, semua yang bisa membe- 
baskan Kratos. Kekasihku itu tidak ber- 
salah,” Demos menekan nadanya ting- 
gi-tinggi, tetapi si anjing justru kembali 
tertawa nyaring. 


“Kratos sudah berada di genggaman 
raja Kerajaan Dinasti, seorang laki-laki 
paruh baya yang tadi membawa putran- 
ya.” Si Anjing membasahi sudut bibirnya, 
ia memperhatikan wajah Demos lamat-la- 
mat. Wajahnya mengingatkan ia akan se- 
suatu. 


Ia kembali melanjutkan jawabannya 
yang terjeda, “Keadilan telah tergadai oleh 
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pesona nepotisme yang dibawa oleh seo- 
rang pemuda dengan vespa biru tuanya, 
dialah Walikota kita, lantas apa lagi yang 
kau cari?” ujar si Anjing dengan nada pe- 
lan seolah-olah sedang mengajarkan bali- 
ta mengeja huruf A. 


Demos terdiam, hatinya penuh ker- 
aguan. Ia menatap Buku Tebal namun 
Buku Tebal itu ikut terdiam lemah. 


“Hanya kau yang membaca aku, itu 
mengapa kau pergi sendiri dan hanya 
berteman denganku. Kaummu sibuk me- 
nikmati modernisasi, tidak peduli kemut- 
lakan bernama Kratos telah dicuri.” Buku 
Tebal menepuk bahu Demos dengan ha- 
ti-hati. 


“Jika aku tidak bisa bertemu dengan 
Kratos dan Keadilan, bolehkah setidakn- 
ya aku bertemu dengan Hakim?” Si anjing 
menghela nafas jengah. 


“Hakim telah menipu seluruh kota, ia 
sedang asik menikmati kopi dari biji kopi 
yang mewah. Sesekali ia juga menghitung 
gepokan uang yang ia dapat tanpa jerih 
payah.” 


Napas Demos tercekat di kerongkon- 
gan. Hatinya tak lagi berapi-api memper- 
juangkan Hukum untuk Kratos. Lentera 
jingganya mulai menggelap, netranya tak 
lagi berbinar. 

Di sisa-sisa daya lentera di dadanya 
yang mulai padam, Demos bertanya, “Lan- 
tas di mana sebenarnya Hukum berada?” 

Si Anjing tersenyum miring. “Kukira 
kau seharusnya sudah melihat makamnya, 
dan Kratos si pemuda dengan vespa biru 
tua itulah pelakunya.” 


TAMAT 


Oleh: Indriani Putri Anjelita 


Televisi di warung tadi menampilkan 
suatu berita, seseorang berbicara tentang 


rencana menuju Indonesia 2045 dan tiket 


perjalanan yang harus dibayarkan 


“kapan kita membeli tiketnya?” tanya 
adik kepada kakak yang sibuk menunggu 
rupiah masuk ke dalam kantong plastik 


“di mana kita bisa membelinya?”.tanya 
adik sambil membuntuti kakaknya mene- 
pi di samping lampu merah 


Kakaknya berkata, tiket itu dipersiapkan 
kepada mereka yang setiap pagi memakai 
seragam rapi dan pergi bersekolah: tiket 
itu ditawarkan kepada mereka yang 
merayakan kelulusan di gedung-gedung 
megah, tiket itu hanya dijual kepada 
mereka yang memiliki selembar kertas 
bertuliskan “ijazah” 


“kita tidak bisa membelinya?” tanya adik 
“ayo, lampunya sudah merah,” jawab 


kakak 


Semarang, 2024 


Sebuah Percakapan 
di Lampu Merah 5 
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Kids of the Holy 
Ground 


Beautiful place full of giggles 

Noon and night they stayed together 
Waiting their mothers to call them 
Called it all off when the late night came 
Untold stories thrilled their ears 

No worries of tomorrow 

No sign of the sorrow 


When the devils came 
Brought their evil-dren 
Kids of the holy ground 
Embrace them with smile 
Days have passed 

And everything changed 


Beautiful place turned into a place full of 
cries 

Noon and night they stay together 
Waiting their mothers to call them from 
heaven 

Never have the chance to call it all off 
Though it's so late 

Untold stories shatter their hearts 

Full of worries for tomorrow 

Full of signs of the sorrow 


Ripples down the block 
Rumbles be coming down 


Fire rain beats the amount of pouring rain 


No time to play 
Spending all day 
To hide under a rock 


That might fall off when the monsters 
come “My mother is gone, my father is 
gone” 

Only words they can let out 

No hugs will take them when they're sad 
No love will Show them when things have 
fallen apart 

If life is still matter to you 

Your boldness is their boldness 

But if its not 

Your silence is the gate for the devils to 
take over the earth 
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FOLKS, THE GRAS$ 
I$ CALLING? 


"Folks meet us at the field" 

Echoing voices arouse a filament 

of film reels me and my folks made 
through minds, Treasures were 

used for kinds of pastime without no 
fatigue in spite of the dark clouds 
blind us, 

Cracking laughs erupted other citi- 
zens to come by in line, 

Oh how to smash the lime ball until it 
cracks someone's roof in half and yell 
"pass". 


"Folks, the grass is calling" Creatures 
who didn't have burdens, 

acting as fairies by flying around in a 
curtain lacerated in half, 

Imagineers fathom no block out as 
the time we spent with no certain, 
But the experiences were as short as 
Pinocchio's nose for we were protect- 
ed and not yet a raff. 


"Folks, do you recognize this bright 
yellow?" 

Thousand years have passed, 

No peers have asked me to help 
them with their kite,, 

People have changed and so is the 
map, 

Insurmountable feelings will Someday 
choke me tight, 

Wondering, will this reminiscence 
always attach on my head? 

Even when my senile is around when 
I'm on the bed? 


Muhammad Hilyan Adam Dzulgornain 
English Literature 2021 
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The Reasons Why Broadcasting 
Bill Needs To Be Turned Down 


silent and stop further reporting. The House of Representative (DPR) made 
the revision of the Broadcasting Bill and it turned out to be controversial. The 
revision of the Broadcasting Bill disadvantages the press by showing unnecessary re- 
strictions. While the journalists and reporters needed to be protected as well as having 
freedom to do their jobs, the DPR chose another way to limit and make them restricted. 


Is existence of the press continues to be suppressed by the government to be 
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The Draft of Broadcasting Bill 2024 is a 
revision of Broadcasting Law 2002 No. 32. 
Some articles in Broadcasting Bill 2024 
are threatening press freedom and contain 
articles that prohibit journalism products, 
also overlap with the Press Law. For exam- 
ple, the journalism product that is restrict- 
ed in this bill is investigations. Referring to 
article 52B paragraph 2, Broadcasting Bill 
prohibits the media from exclusive broad- 
casts of investigative journalism. 


According to the chairman of Alliance of 
Independent Journalists (AJI), Nany Alfri- 
da, said that investigations should not be 
prohibited because it is the highest caste of 
journalistic products. On the other hand, 
DPR also inserted the resolution off press 
disputes at the Indonesian Broadcasting 
Commission (KPI), specifically written in 
article 42 paragraph 2. This overlaps with 
Press Law 40 of 1999 which states that 
press problems should be resolved by the 
Press Council (Dewan Pers). 


This following is a list of controversial arti- 
cles in the Broadcasting Bill 2024: 


ta Article 42 paragraph 2 
“Penyelesaian sengketa terkait dengan 
kegiatan jurnalistik penyiaran dilakukan 
oleh KPI sesuai dengan ketentuan perun- 
dang-undangan.” 


2, Article 52 paragraph 2 

“Selain memuat panduan kelayakan isi 
siaran dan konten siaran sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), SIS memuat laran- 
gan mengenai: ... c) penayangan eksklusif 
jurnalistik investigasi.” 


25 Article 50B paragraph 2(K) 
“Penayangan isi siaran dan konten siaran 
yang mengandung berita bohong, fitnah, 


penghinaan, pencemaran nama baik, 
penodaan agama, dan radikalisme teror- 
isme.” 


4. Article 51 letter E 

“Sengketa yang timbul akibat dikeluar- 
kannya keputusan KPI dapat diselesaikan 
melalui pengadilan sesuai dengan keten- 
tuan perundang-undangan.” 


Those articles have proven that the gov- 
ernment creates several limits for silenc- 
ing press and media expression. Addition- 
ally, they also create limits for people to 
have freedom of giving opinions. It might 
be easier for the government to criminalise 
content that is considered disturbing. The 
freedom of press is not fully guaranteed: it 
also scares journalists and has the poten- 
tial to threaten press freedom. 


Not only does the Broadcasting Bill limit 
the work of the press, but it also restricts 
public information and the diversity of 
digital content. Under KPT's authority, the 
press lacks freedom of expression and op- 
eration, particularly impacting marginal- 
ised and discriminated communities that 
rely on it to speak up. 


After the Broadcasting Bill was intro- 
duced, some people who are affected, es- 
pecially journalists and reporters, have 
expressed their concerns through social 
media, news outlets, and other forms of 
broadcasting. Additionally, social media is 
also discussing the Broadcasting Bill and 
its impact on disadvantaged communities. 
According to @magdaleneid, Nany Afrida 
explained that while the Broadcasting Law 
isin need of revision, the revisions created 
by the DPR are considered flawed because 
they are detrimental to many people. 
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Reasons why we need to say “NO” 
against Broadcasting Bill 2024: 


Power Imbalance 

The authority that should have been 
held by the Press Council has been trans- 
ferred to the Indonesian Broadcasting 
Commission (KPI). The KPI, which pre- 
viously served as a regulator, is now also 
involved in digital broadcasting. This is 
proven in articles 1 no. 4, 9, and 17, which 
supervise and regulate all broadcasting 
content on digital platforms, such as Net- 
flix, Viu, YouTube, Instagram, TikTok, 
and podcasts handled by influencers. This 
stance threatens freedom of speech and 
limits access to information, particularly 
for marginalised individuals. 


Limitation of Investigative Report- 
ing 

This limitation certainly inhibits the 
work of journalists. Although the DPR 
insists that this revision is an effort to 
prevent journalist monopolies by certain 
groups from uncovering issues, especially 
the government's issues. This could relate 
to the government's fear of exposing cor- 
ruption by them, which typically is investi- 
gated by the journalist. 


Discrimination against gender mi- 
nority 

KPI is proven to discriminate against 
the gender minority or LGBTO- commu- 
nity. For example, KPI has warned Ivan 
Gunawan, a fashion designer and influ- 
encer who is really active on TV, because 
he looks like a woman by dress and action. 
It might bring discrimination toward mi- 
norities on social media to express them- 
selves. Digital platform is a space for peo- 
ple to express themselves as individuals. 


The unclear jurisdiction between 
the Press Council and KPI 

Article 8A letter O, states that KPI is re- 
sponsible for handling specific journalistic 
conflicts within the broadcasting sector. 
This contrasts with the previous Broad- 
casting Law, which designated the Press 
Council for conflict resolution. The Broad- 
casting Bill 2024 is inconsistent with Law 
No. 40/1999 on the Press, which designat- 
ed the Press Council as responsible for re- 
solving press conflicts. 


Unclear article, 50B paragraph 2(K) 


This one is very important, because it 
is very clear that the articles show the re- 
striction for journalist and reporter to do 
their job. This article states that no one is 
allowed to create broadcasits that insult or 
harm someone's reputation. This restric- 
tion benefits anyone who commits a crime, 
particularly the government. 


In conclusion, the Broadcasting 
Bill does not directly disadvantage 
the press, it also affects people who 
are active on social media to express 
their feelings and life. Those are the 
unclear articles that need to be ex- 
plained in more detail before this 
Broadcasting Bill is enacted by DPR. 
All of the articles need to be evalu- 
ated on purpose to avoid any nega- 
tive perspective, and give ambiguous 
meaning. 


Additionally, KPI has several per- 
spectives on the Broadcasting Bill. Of 
course, KPI supports the bill because 
it would extend their regular author- 
ity beyond TV and radio. A member 
of KPI, Irsal Ambia, hoped that this 
new rule could promote fair compe- 
tition and ensure that new media ob- 
serve Indonesian laws, including tax 
obligations. 


Written by: Marricy 
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IWERFUL NEW VOIC 
SEREENDAIY 


ICH CINEMATIC STYLE. 


UARIETT 


MULAI 19-JANUARI 2023 DI BIOSKOP 


KUTOBIOGRAPHY 


Film By MANBUL MUBARAK 


Makbul Mubarak menyukseskan debut 
film panjangnya dengan film yang berjud- 
ul Autobiography. Film dengan nuansa 
menegangkan dan mencekam ini berhasil 
meraih berbagai penghargaan mewakili 
nama Indonesia. 


Film ini berisi sindiran-sindiran halus 
terhadap lingkup politik yang terjadi di In- 
donesia, salah satunya adalah kekuasaan. 


Rakib (Kevin Ardilova) mendadak men- 
jadi bawahan Purna (Arswendy Bening 
Swara) saat sang komandan datang ke 
kota tempatnya tinggal untuk berkampa- 
nye. Rakib sendiri akhirnya terjebak da- 
lam kuasa Purna saat memutuskan untuk 
menetap bersamanya dan membantu Pur- 
na melakukan kampanye. 


AUTOBIOGRAPHY: 
Kekuasaan yang Menelan 
Kenaifan 


Identitas Film 


Judul Film : Autobiography 

Produksi : KawanKawan Media 

Distribusi : Alpha Violet & Amazon 
Prime Video 

Sutradara : Makbul Mubarak 

Produser : Yulia Evina Bhara 

Penulis : Makbul Mubarak 

Durasi 1115 menit 

Tanggal Rilis : 2 September 2022 

1 


Pada awalnya, Purna tampak seperti 
sosok ayah yang Rakib dambakan sebab 
sang ayah kandung sedang mendekam di 
penjara. Purna mengajari Rakib melaku- 
kan banyak hal dan mengajak Rakib un- 
tuk ikut bersamanya di setiap acara-acara 
yang diadakan petinggi. 


karakter 
yang sebenarnya, Rakib pun luluh akan 


Tanpa mengetahui Purna 
kebaikan Purna kepadanya dan mulai 
mengabdikan diri untuk menjadi bawahan 
Purna. 


Karakter Purna di sini sukses meng- 
genggam Rakib erat-erat dan memiliki 
Rakib dalam kuasanya. Salah satu adegan 
ketika Purna memandikan Rakib menjadi 
simbol bahwa Rakib sudah tidak punya 


lagi kuasa untuk membebaskan diri dari 
cengkeraman bosnya, yakni Purna. 


Purna sudah mengikat Rakib dan men- 
jadikan Rakib sebagai boneka yang akan 
menuruti apapun kebutuhan Purna. Tak 
disangka-sangka, Rakib kemudian meli- 
hat sosok buas dan mengerikan dari Pur- 
na. Karakter yang tak pernah ada dalam 
sosok kebapakan, sosok yang selama ini 
ditunjukkan kepada Rakib. Sosok ayah 
dalam diri Purna mulai sirna dan mencip- 
takan rasa takut bagi Rakib. 


Di sinilah gambaran relasi kuasa antara 
Purna yang menutupi kebuasannya dan 
Rakib dengan kenaifannya tampak dio- 
brak-abrik. Rasa percaya yang dibangun 
oleh Purna sukses ditelan oleh Rakib. Say- 
angnya, hal itu hanya topeng kepura-pu- 
raan belaka. Rakib tertipu akan muslihat 
kekuasaan yang Purna kejar, dan Purna 
berhasil menipu Rakib yang naif dengan 
karakternya yang kesepian dan kebingun- 
gan. 


Purna adalah simbol dari kekuasaan 
yang dipegang oleh orang yang salah. Ia 
bertindak semena-mena dengan kekua- 
saannya, tidak mendengarkan kritik dan 
saran rakyat, serta bersikap arogan sebab 
apapun yang ia inginkan harus didapat. 
Rakib berada pada posisi yang teropresi. 
Rakib menyembah dan mengekor pengua- 
sanya, tanpa tahu mana yang salah dan be- 
nar, Rakib hidup dalam perintah penguasa 
yang serakah. 


Pada akhir film tampaknya muncul 
gejolak pemberontakan dari dalam diri 
Rakib. Rakib mulai takut akan sosok Pur- 
na yang sebenarnya dan berusaha untuk 
membebaskan dirinya dari cengkeraman 
Purna. Usaha yang dilakukan Rakib nyaris 
sia-sia, ia tak pernah tahu akhir cerita 
yang ia dapatkan setelah Purna meninggal 
di tangannya sendiri. Rakib tidak terbebas 
dari belenggu kekuasaan Purna, walaupun 
Purna sudah mati. Bahkan, sialnya, Rakib 
mungkin saja menjadi Purna yang selan- 
jutnya. 


Film ini tidak rumit, plotnya sangat 
lurus dan suasananya sangat konsisten. 
Hanya saja, beberapa adegan memang 
memberikan unsur atau perasaan yang 
tidak nyaman. Meski tidak rumit, film ini 
terbilang cukup membosankan karena 
durasinya yang panjang dan monotonnya 
obrolan. 


Kekuasaan nyatanya ikut menelan ban- 
yak pihak, tetapi usaha untuk menjadikan 
kekuasaan itu lurus dan tidak menekan 
siapa pun di bawah kepura-puraan adalah 
tugas dari semua pewarisnya. 


Oleh: Marricy 
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Dekan baru mau bangun masjid di fakultas kita ini. 
...semoga mahasiswa FIB jadi rajin beribadah. 


Praktek politik kenegaraan kita hari ini diwarnai nepotisme. 
...ga usah jauh-jauh ke tingkat negara, di tingkat organisasi 
mahasiswa di kampus aja sudah banyak. 


Rektor Undip, “Tidak ada kenaikan UKT tahun ini”, tapi SPI-nya yang naik. 
...naik-naik SPI Undip, mahal-mahal sekali. 


Setelah puluhan aksi demo di berbagai kampus Indonesia, UKT mahasiswa ga jadi naik. 
...yang jelas itu semua bukan karena kebaikan presiden, itu hasil perjuangan maha- 
siswa. 


Sekarang outfit mahasiswa FIB makin bergaya aja. 
...semoga wawasan dan kecerdasannya juga makin bergaya dan keren. 


vang O1DOf NVIOgdO 
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